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BAB Il
GERAKAN INTELEKTUAL DALAM OSCAAR MAHASISWA FAKULTAS

USHULUDDIN DAN FILSAFAT UIN SUNAN AMPEL SUARABAYA

A. Profil Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya
1. Sejarah Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya

IAIN Sunan Ampel yang diresmikan pada tanggal 5 Juli 1965, lahir
setelah melalui proses perkembangan beberapa tahun lamanya. Dimulai pada
tahun 1961, timbul gagasan dari tokoh-tokoh Islam Jawa Timur untuk
memiliki perguruan tinggi Islam yang bernaung dibawah lingkungan
Departemen Agama.

Untuk mewujudkan cita-cita tersebut, maka para tokoh Jawa Timur
pada tahun itu juga mengadakan pertemuan di Jombang, Jawa Timur. Pada
waktu itu Prof. RH. A. Soenarjo SH, Presiden IAIN Yogyakarta turut hadir.
Pertemuan tersebut menghasilkan kesepakatan untuk mendirikan perguruan
tinggi Islam dan untuk keperluan ini kemudian dibentuk panitia Pendiri IAIN
dengan SK Meteri Agama No. 17 Tahun 1961.

Rapat pertama Panitia Pendiri IAIN, menghasilkan suatu keputusan

untuk mendirikan Fakultas Syari’ah yang berkedudukan di Surabaya dan
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Fakultas Tarbiyah di Malang. Keduanya merupakan fakultas cabang dari
IAIN Yogyakarta.

Peresmian kedua fakultas tersebut dilakukan pada tanggal 28 Oktober
1961 oleh Menteri Agama di Surabaya. Dalam hal ini fakultas Syari’ah di
pimpin oleh KH. Syafi’i A. Karim dan Fakultas Tarbiyah Malang dipimpin
oleh Moh. Koesno SH.

Untuk mengelola kedua fakultas tersebut maka pada tanggal 9 Oktober
1961 didirikan yayasan yang diberi nama Yayaysan Badan Wakaf
Kesejahteraan Fakultas Syari’ah dan Fakultas Trabiyah IAIN Cabang
Surabaya.

Ada pun hasil usaha Yayasan Badan Wakaf antara lain:**

1. Menyediakan area tanah untuk membangun sarana IAIN Sunan Ampel
seluas delapan hektar di jalan Jend. A. Yani Wonocolo Surabaya.

2. Menyediakan perlengkapan perkuliahan dan alat-alat administrasi kantor
dan dua kendaraan (Morris dan Chevrolet) masing-masing untuk Fakultas
tarbiyah Malang dan Fakultas Syari’ah Surabaya

3. Memberikan sejumlah uang untuk membeli rumah tempat tinggal KH. A.
Syafi’i A. Karim di Jalan Tales /18

Selanjutnya didirikan pula satu Fakultas Ushuluddin cabang yang

berkedudukan di Kediri yang diresmikan pada tanggal 1 Oktober 1964,

** Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI,
Sejarah Institut Agama Islam Negeri Tahun 1976 sampai 1980, (Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana
dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/lAIN) hal, 126-128
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dengan Surat Keputusan Menteri Agama RI. No. 66/1964 dengan Dekan KH.
A. Zaini.

Dalam upaya peningkatan efisiensi, efektifitas dan kualitas pendidikan
di 1AIN, dilakukan penataan terhadap fakultas-fakultas di lingkungan IAIN
Sunan Ampel yang berlokasi di luar induk yang dituangkan dalam keputusan
Presiden RI No. 11 tahun 1997, tanggal 21-3-1997, tentang pendirian Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), dengan menetapkan sejumlah 33
STAIN di seluruh Indonesia. Dengan demikian tahun 1997 terjadi
perampingan jenjang S-1 IAIN Sunan Ampel dari 13 fakultas yang di dirikan
di daerah-daerah menjadi 5 fakultas yang berlokasi di Surabaya, yaitu
Fakultas Adab, Dakwah, Syari’ah, Tarbiyah dan Ushuluddin.*®

Awalnya Fakultas Ushuluddin mempunyai tiga jurusan dan satu prodi,
yaitu Jurusan Agidah-Filsafat, Jurusan Perbandingan Agama, Jurusan Tafsir-
Hadis dan Prodi Politik Islam. Sejak tanggal 28 Desember 2009 itu IAIN
Sunan Ampel Surabaya diberi kewenangan untuk menjalankan fleksibilitas
pengelolaan keuangan sesuai dengan PP Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU). Terhitung mulai
tanggal 1 oktober 2013, IAIN Sunan Ampel berubah menjadi UIN Sunan

Ampel (UINSA) Surabaya berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 65 Tahun

> http://yapentush.blogspot.com/2010/10/sejarah-singkat-fakultas-ushuluddin.html, di akses
pada tanggal 30 Juni 2015, jam 20.21


http://yapentush.blogspot.com/2010/10/sejarah-singkat-fakultas-ushuluddin.html
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2013.% Fakultas Ushuluddin berubah nama menjadi Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat. Dengan berubahnya nama tersebut otomatis Fakultas tersebut
mengalami perkembangan yang cukup pesat, dimana dipecahnya beberapa
jurusan menjadi disiplin ilmu sendiri yaitu Prodi Agidah Filsafat, Prodi
Perbandingan Agama, Prodi Tafsir dan Prodi Hadis sedangkan Poltik Islam
melebur kedalam Prodi llmu Politik yang ada di Fakultas Ilmu Sosial dan
IImu Politik.

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat ingin memproduksi seorang ahli
pemikir yang bisa memberi sumbangan atau kontribusi terhadap
perkembangan zaman di masyarakat. Dengan corak berpikirnya yang filosofis
mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat diharapkan menjadi seorang
yang mampu menggagas sebuah gagasan yang mendalam. Analisanya yang
tajam sering kali banyak orang tidak mampu memahami pemikirannya. Di
Fakultas tersebut orientasi pemikiranya kepada ilmu pengetahuan yang
berbasis Islam. Sebagaimana yang tertera dalam visi dan misi Fakultas
tersebut.

2. Visi dan Misi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat®’
a. Visi
Menjadi Fakultas ilmu dasar-dasar keagamaan dan pemikiran Islam yang

unggul, kompetitif dan bertaraf internasional.

3 http://www.uinsby.ac.id/id/184/sejarah.html di akses pada 06 April 2015, jam 23.05
%7 Sejarah dan Organisasi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, buku dalam
proses percetakan


http://www.uinsby.ac.id/id/184/sejarah.html
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b. Misi

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang ilmu dasar-dasar

keagamaan dan pemikiran Islam yang unggul dan berdaya saing

2. Mengembangkan penelitian tentang dasar-dasar keagamaan serta pemikiran

Islam yang relevan dengan kebutuhan masyarakat

3. Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat berdasarkan moral dan

rasionalitas kelslaman berbasis riset.

c. Tujuan

1. Menghasilkan sarjana yang memiliki kompetensi akademik dan
professional di bidang Tafsir dan bidang Hadis yang professional dan
berdaya saing.

2. Menghasilkan sarjana yang memiliki kompetensi akademik dan
professional di bidang Studi Agama-Agama yang professional dan
berdaya saing.

3. Menghasilkan sarjana yang memiliki kompetensi akademik dan
professional di bidang filsafat, agidah dan tasawuf yang professional dan
berdaya saing.

4. Menghasilkan sarjana yang memiliki kompetensi akademik dan
professional di bidang Pemikiran Politik Islam yang professional dan
berdaya saing.

5. Menghasilkan karya penelitian kajian dasar-dasar agama dan pemikiran
Islam yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.

6. Memberikan layanan jasa di bidang kajian dasar-dasar agama dan
pemikiran Islam

d. Sasaran

1. Sarjana  Ushuluddin yang mempunyai keunggulan kompetensi secara

akademik dan professional di bidang dasar-dasar agama dan pemikiran

Islam.



46

2. Karya penelitian di bidang dasar-dasar agama dan pemikiran Islam yang
menjadi rujukan dalam kajian kelslaman

3. Layanan jasa di bidang dasar-dasar agama dan pemikiran Islam untuk
mencapai masyarakat yang mandiri

e. Strategi Pencapaian

1. Peningkatan SDM (capacity building); diarahkan untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan untuk
meningkatkan kepuasan stakeholder.

2. Pengembangan akademik (academic improvement); diarahkan untuk
meningkatkan dan mengembangkan kualitas pembelajaran, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat sedemikian rupa sehingga out put dan
outcome lulusan memiliki kompetensi yang berkualitas dan memiliki daya
saing tinggi.

3. Pengembangan sarana dan prasarana (learning facilities improvement);
diarahkan untuk memberikan ketercukupan, kemudahan dan kepuasan pada
stakeholder yang berkaitan dengan penyediaan sarana dan prasarana
pendidikan. Secara lengkap terkait dengan pencapaian strategis dapat
dilihat pada renstra Fakultas Ushuluddin dan Filsafat.

3. Jumlah mahasiswa Tahun 2015 Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat memiliki tiga Prodi yang terdari dari

Prodi Filsafat Agama, Prodi lImu Al-Quran dan Tafsir, Filsafat Politik Islam

dan Prodi llmu Hadits, yang mana dalam jurusan tersebut memiliki focus

keilmuan masing-masing, berikut rincian jumlah mahasiswa yang ada di

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat.
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Daftar jumlah mahasiswa jurusan Filsafat Agama

JENIS KELAMIN

NO | SEMESTER LAKI-LAKI | PEREMPUAN JUMLAH
1 2 31 28 59

2 4 38 48 86

3 6 23 26 49

4 8 20 20 40

5 10 8 2 10

6 12 8) = 5

Il 14 1 - 1

8 JUMLAH 126 124 250

Sumber: Data Arsip Fakultas Ushuluddin dan Filsafat

Jumlah mahasiswa jurusan Filsafat Agama yaitu 250 dengan rincian

jumlah mahasiswa berjenis kelamin laki-laki sejumlah 126 dan mahasiswa

berjenis kelamin perempuan sejumlah 124. Pada jurusan Filsafat Agama

jumlah mahasiswa pada tiap semester mengalami kenaikan.

Tabel 3.2
Daftar jumlah mahasiswa jurusan Perbandingan Agama
JENIS KELAMIN
NO | e LAKI-LAKI | PEREMPUAN JUMLAH

1 2 17 27 44

2 4 18 37 55

3 6 25 16 41

4 8 23 24 47

5 JUMLAH 83 104 187

Sumber: Data Arsip Fakultas Ushuluddin dan Filsafat

Jika dilihat dari table di atas bahwa jurusan Perbandingan Agama

berjumlah 187 terdiri dari mahasiswa laki-laki yang berjumlah 83 dan

mahasiswa perempuan 104. Dalam jurusan ini mahasiswa berjenis kelamin

perempuan sangat mendominasi
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Daftar jumlah mahasiswa jurusan Filsafat Politik Islam

JENIS KELAMIN

NO | SEMESTER LAKI-LAKI | PEREMPUAN JUMLAH
1 4 63 68 131

2 6 47 27 74

3 8 20 22 42

4 10 2 1 3

5 12 2 2 4

6 14 2 = 2

8 JUMLAH 136 120 256

Sumber: Data Arsip Fakultas Ushuluddin dan Filsafat

Pada jurusan Filsafat Politik Islam mahasiswanya berjumlah 256,

dengan rincian mahasiswa laki-laki 136 dan mahasiswa perempuan 120.
Jurusan Filsafat Politik Islam pada tahun 2014 di Fakultas Ushuluddin dan

Filsafat sudah tidak ada mahasiswanya lagi.
Table 3.4

Daftar jumlah mahasiswa jurusan llmu Al-Quran dan Tafsir

JENIS KELAMIN

NO | IR LAKI-LAKI | PEREMPUAN JUMLAH
1 2 40 53 93

2 4 72 63 135

3 6 45 58 103

4 8 38 19 57

5 10 12 2 14

6 12 2 - 2

7 JUMLAH 209 195 404

Sumber: Data Arsip Fakultas Ushuluddin dan Filsafat

Pada jurusan llmu Al-Quran dan Tafsir jumlah mahasiswanya 404

dengan rincian mahasiswa laki-laki 209 dan mahasiswa perempuan 195.

Penyumbang mahasiswa terbanyak ada dijurusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir

pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat.
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Table 3.5
Daftar jumlah mahasiswa jurusan llmu Hadits

JENIS KELAMIN
NO | SEMESTER LAKI-LAKI | PEREMPUAN JUMLAH
1 2 22 17 39
2 JUMLAH 22 17 39

Sumber: Data Arsip Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
Pada table tersebut tampak bahwa jumlah mahasiswa jurusan limu Hadist
39 dengan rincian mahasiswa laki-laki 22 dan mahasiswa perempuan 17.
Jurusan tersebut merupakan prodi baru yang ada di Fakultas Ushuluddin

dan Filsafat.

4. Prodi yang ada di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat

a.

Prodi Filsafat Agama

Visi
Menjadi pusat studi pengembangan dan informasi ilmu-ilmu filsafat dan

teologi Islam dan tasawuf bertarif internasional
Misi

1.

Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu filsafat dan teologi Islam,
Tasawuf

Mengembangkan riset dan pengabdian kepada masyarakat di bidang
filsafat dan teologi Islam, tasawuf secara professional.

Membimbing dan mengarahkan mahasiswa jurusan Agidah Filsafat untuk
menjadi ahli agama yang professional, berkualitas dan responsif terhadap

tantangan jaman.

Tujuan

1.

Mengembangkan pengetahuan kefilsafatan dan teologi Islam, tasawuf
melalui dialog dengan pemikiran atau teori-teori modern yang tengah
berkembang

Mengembangkan argumentasi rasional terhadap dasar-dasar keimanan

dalam rangka memperkokoh kualitas keimanan.
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Mengarahkan mahasiswa Jurusan Agidah Filsat memiliki kemampuan
logika yang mantap sebagai dasar dalam melakukan analisis terhadap

berbagai masalah pemikiran keagamaan yang tengah berkembang.

Sasaran

1.

Menghasilkan ahli agama yang memiliki sikap keagamaan yang kokoh,

rasional dan kritis dalam menghadapi tantangan jaman.

. Meningkatkan profesionalitas ahli agama yang memiliki kemampuan

responsif dan analitis dalam menghadapi pemikiran modern.

. Prodi llmu al-Qur’an dan Tafsir
Visi
Menjadi pusat kajian al-Qur’an dan Hadis yang menjadi rujukan bagi studi-

studi keislaman bertaraf internasional
Misi

1.

Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang al-Qur’an dan
Hadis yang unggul dan berdaya saing.

Mengembangkan penelitian al-Qur’an dan Hadis yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat

Mengembangkan pemberdayaan masyarakat yang sesuai dengan al-

Qur’an dan Hadis berbasis riset.

Tujuan

1.

3.

Menghasilkan sarjana al-Qur’an dan Hadis yang professional dan berdaya

saing

. Menghasilkan karya penelitian al-Qur’an dan Hadis yang relevan dengan

kebutuhan masyarakat

Memberikan layanan jasa di bidang al-Qur’an dan Hadis

Sasaran

1.

Sarjana al-Qur’an dan Hadis yang memiliki sikap keagamaan yang kokoh,

rasional dan kritis dalam menghadapi tantangan jaman.



C.

51

2. Karya penelitian di bidang al-Qur’an dan Hadis yang menjadi rujukan

kajian al-Qur’an dan Hadis.

3. Layanan jasa di bidang al-Qur’an dan Hadis yang berbasis riset.

Prodi Perbandingan Agama
Visi

Menjadi pusat pengembangan studi keislaman dan agama-agama yang unggul

dan kompetitif bertaraf internasional

Misi

1.

Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang studi agama-agama

yang unggul dan berdaya saing.

. Mengembangkan penelitian studi agama-agama Yyang relevan dengan

kebutuhan masyarakat
Mengembangkan pemberdayaan masyarakat yang berafiliasi pada organisasi

dan lembaga keagamaan yang non diskriminasi berbasis riset.

Tujuan

1.

Menghasilkan sarjana muslim yang memiliki wawasan pluralis humanis dan

ahli dalam bidang agama-agama;

. Menghasilkan sarjana yang siap mengembangkan penelitian keagamaan

yang berkembang di masyarakat;
Menghasilkan sarjana yang memiliki kepekaan sosial dengan kesiapannya
menjadi ulama’ pluralis dan fasilitator atau mediator dalam pembinaan dan

pengembangan kerukunan umat beragama di berbagai lembaga keagamaan.

Sasaran

1.

2.
3.

Sarjana sarjana muslim yang memiliki wawasan pluralis humanis dan ahli
dalam bidang agama-agama
Menghasilkan karya penelitian keagamaan yang berkembang di masyarakat;

Layanan jasa di bidang perbandingan agama yang berbasis riset
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d. Prodi Filsafat Politik Islam
Visi
Menjadi pusat pengembangan ilmu politik Islam yang unggul dan kompetitif
bertaraf internasional
Misi
1. Menyelenggarakan pendidikan ilmu politik Islam multidisipliner yang
unggul dan berdaya saing.
2. Mengembangkan riset ilmu politik Islam multidisipliner yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat.
3. Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat yang religiusitas berbasis
riset.
Tujuan
1. Menanamkan nilai-nilai moral-keagamaan yang tersinergi dalam
keseluruhan sistem pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat
2. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran bidang politik Islam dengan
berorientasi pada kompetensi
3. Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan bidang politik Islam
4. Melaksanakan pengabdian pada masyarakat dalam bidang yang berkaitan
dengan sosial-politik Islam
5. Memberikan pendidikan profesi sehingga lulusan memiliki kecakapan
hidup (life skill).
4. OSCAAR Langkah Awal Mengenali Kampus

Mahasiswa baru yang tampak lugu dalam penampilannya sebenarnya
mempunyai semangat yang berapi-api mengejar sebuah identitas diri yang masih
dalam proses pencarian. Seorang mahasiswa yang baru menginjakkan kaki di
perguruan tinggi yang idamkan, kemudian disuguhkan dengan fenomena kampus

yang kompleks untuk sebuah rangsangan. Bahkan mahasiswa baru tak pernah
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mengalami sebuah fenomena yang agak liar ketika duduk di bangku sekolah.
Maka akan timbul suatu semangat baru dalam proses pencarian jati dirinya.

Orientasi Cinta Akademik dan Almamater (OSCAAR) atau yang dulu
disebut Orientasi Pengenalan Kampus (OSPEK) merupakan sebuah wadah untuk
memperkenalkan sebuah kampus yang baru di singgahi oleh mahasiswa baru.
Dalam kegiatan OSCAAR tersebut mahasiswa baru akan diberikan materi-materi
yang akan dijadikan sebuah modal untuk belajar di kampus. Tidak hanya materi
yang diberikan melainkan dalam kegiatan OSCAAR tersebut di suguhkan sebuah
sosialisasi tentang kegiatan akademik, tata cara mengurus administrasi dan lain
sebagainya.

Kegiatan yang dibungkus dengan berbagai sosialisasi tentang keadaan
kampus sungguh sangat penting untuk menjadi bekal awal mahasiswa. Menurut,
Bratadharma, Pada dasarnya, ospek merupakan pintu ilmu bagi mahasiswa-
mahasiswi. Pintu itu akan dibuka dan dicermati atau dipelajari secara seksama
oleh mahasiswa-mahasiswi baru untuk memperdalam ilmunya. Bila dari pintunya
saja sudah buruk, maka pola pikirnya bisa saja terus menduga bahwa di dalam
pintu akan sama buruknya. Namun, bila pintu yang ada adalah pintu yang bagus,
pintu yang mampu memancarkan keilmuan yang membuat mahasiswa-mahasiswi
baru haus akan ilmu pengetahuan, maka bukan tidak mungkin akan mendorong

untuk mencari ilmu pengetahuan sebanyak mungkin.*®

38 http://kampus.okezone.com/read/2013/08/29/367/857492/redirecthtml. di akses pada
tanggal 30 Juni 2015 jam 21.04


http://kampus.okezone.com/read/2013/08/29/367/857492/redirecthtml
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Selain proses pembetukan logika berpikir, seorang mahasiswa baru juga
diberikan sebuah arahan untuk menjadi mahasiswa yang disiplin. Sebab menjadi
seorang mahasiswa sudah melangkah lebih dekat kepada kehidupan nyata,
sebuah kehidupan yang lebih banyak menghadapi tantangan hidup yang lebih
berat. Masuk dalam dunia perguruan tinggi, tentunya seorang mahasiswa sudah
dianggap dewasa. Dalam ranah ini pengawasan orang tua sudah mulai berkurang.
Kegiatan-kegiatan kampus yang padat membuat mahasiswa harus pintar memilih
kegiatan yang efektif dan efisien. Disitu kemandirian mahasiswa terkadang diuji
oleh berbagai aktivitas, sering kali sampai melupakan terhadap kewajiban
kuliahnya.

Proses tradisi diberlakukannya pengenalan kampus ini sudah dilakukan
berulang Kkali di Indonesia. Proses ini diharapkan semua perguruan tinggi bisa
memberi arahan kepada mahasiswa baru, selain itu bisa terciptanya proses
komunikasi dengan civitas akademisi. Kegiatan OSCAAR di Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat sendiri yang diselenggarakan oleh Dewan Eksekutif
Mahasiswa (DEMA) berlandaskan kepada SK Rektor UIN Sunan Ampel
Surabaya No. Un.08/1/PP.00.9/SK147.4/P/2014 tentang Orientasi Cinta
Akademik dan Almamater 2014-2015 Mahasiswa Baru UIN Sunan Ampel
Surabaya. Yang mana hal ini merunut ke UU no. 12 Tahun 2012 tentang

Pendidikan Tinggi dan Penjelasan Pasal 14:%

39 http:/Avww. kopertis12.or.id/2012/09/02/seputar-orientasi-studi-dan-pengenalan-kampus-
ospek-di-perguruan-tinggi.html diakses pada tanggal 30 Juni 2015, jam 21.10


http://sipuu.setkab.go.id/PUUdoc/17624/UU0122012_Full.pdf
http://www.kopertis12.or.id/2012/09/02/seputar-orientasi-studi-dan-pengenalan-kampus-ospek-di-perguruan-tinggi.html
http://www.kopertis12.or.id/2012/09/02/seputar-orientasi-studi-dan-pengenalan-kampus-ospek-di-perguruan-tinggi.html
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(1) Mahasiswa mengembangkan bakat, minat, dan kemampuan dirinya melalui
kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler sebagai bagian dari proses
Pendidikan.

(2) Kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dapat dilaksanakan melalui organisasi kemahasiswaan.

(3) Ketentuan lain mengenai kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dalam statuta Perguruan Tinggi.

Panitia OSCAAR yang mana dalam hal ini dipegang oleh Dewan Eksekutif

Mahasiswa (DEMA) mempunyai fungsi sebagai lembaga eksekutif sedangkan

Senat Mahasiswa (SEMA) sebagai lembaga Legislatif , kedua lembaga tersebut

dibentuk sebagai organisasi intra untuk menjalankan program ditingkat Faklutas

agar mampu menopang pengetahuan mahasiswa.*

Adapun tujuan diadakannya OSPEK/OSCAAR sebagai berikut:**

1. Mengenal dan memahami lingkungan kampus sebagai suatu lingkungan

akademis serta memahami mekanisme yang berlaku di dalamnya.

2. Menambah wawasan mahasiswa baru dalam penggunaan sarana akademik

yang tersedia di kampus secara maksimal.

3. Memberikan pemahaman awal tentang wacana kebangsaan serta pendidikan

yang mencerdaskan berdasarkan pada nilai-nilai kemanusiaan.

“0 https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi_mahasiswa_di_Indonesia.html diakses
pada tanggal 07 Agustus 2015, jam 19.00

* https://id.wikipedia.org/wiki/Orientasi_Studi_dan_Pengenalan_Kampus.html. diakses pada
tanggal 30 Juni 2015, jam 21.00


https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi_mahasiswa_di_Indonesia.html
https://id.wikipedia.org/wiki/Orientasi_Studi_dan_Pengenalan_Kampus.html
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4. Mempersiapkan mahasiswa agar mampu belajar di Perguruan Tinggi serta
mematuhi dan melaksanakan norma-norma yang berlaku di kampus,
Khususnya yang terkait dengan Kode Etik dan Tata Tertib Mahasiswa.

5. Menumbuhkan rasa persaudaraan kemanusiaan di kalangan civitas akademika
dalam rangka menciptakan lingkungan kampus yang nyaman, tertib, dan
dinamis.

6. Menumbuhkan kesadaran mahasiswa baru akan tanggungjawab akademik dan
sosialnya sebagaimana tertuang dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi

Dari sekian tujuan yang di atas bahwa OSCAAR bukanlah sebuah
permainan sesaat untuk mahasiswa baru. Dengan OSCAAR tersebut
mahasiswa bisa mengenal kampus lebih dalam lagi, mengetahui kode etik
yang berlaku untuk dijadikan pedoman ketika melakukan perkuliahan di
perguruan tinggi. Duduk dibangku kuliah para mahasiswa baru tentunya
masih merasa kebingungan. Dengan adanya kegiatan tersebut diharapkan
mampu memberi pemahaman.

Adapun fungsi OSPEK/OSCAAR adalah sebagai berikut:*

1. Fungsi orientasi bagi mahasiswa baru untuk memasuki dunia Perguruan
Tinggi yang berbeda dengan belajar di sekolah lanjutan.

2. Fungsi komunikatif yakni komunikasi antara civitas akademika dan

pegawai administrasi kampus.

*2 https://id.wikipedia.org/wiki/Orientasi_Studi_dan_Pengenalan_Kampus.html. diakses pada
tanggal 30 Juni 2015, jam 21.00


https://id.wikipedia.org/wiki/Orientasi_Studi_dan_Pengenalan_Kampus.html
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3. Fungsi normatif yakni mahasiswa baru mulai memahami, menghayati dan
mengamalkan aturan-aturan yang berlaku di kampus.

4. Fungsi akademis yakni pengembangan intelektual, bakat, minat dan
kepemimpinan bagi mahasiswa.

Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat dengan corak
pemikirannya mempunyai bidang tersendiri. Mahasiswa yang lahir dari
fakultas tersebut diharapkan menjadi seorang pemikir yang mampu
menyuguhkan sebuah gagasan yang inovatif untuk menyumbangkan solusi
terhadap problematika sosial yang kian dinamis.

Dalam Fakultas Ushuluddin dan Filsafat terdapat jurusan Prodi Agidah
Filsafat, Prodi Perbandingan Agama, Prodi Tafsir, dan Prodi Hadist. Dari
keempat jurusan tersebut mahasiswa bisa membentuk logika berpikirnya
sesuai ilmu yang dipelajari. Mahasiswa juga bisa mengkorelasikan keempat
jurusan keilmuan tersebut menjadi sebuah modal awal untuk menjadi seorang

pemikir yang mempunyai gagasan baru.
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B. Dari “bau busuk tuhan” hingga “tuhan membusuk” untuk membakar
semangat intelektual
1. Latar belakang munculnya tema “tuhan membusuk dalam OSCAAR
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
Seorang pemikir harus mampu berpikir secara radikal terhadap
fenomena yang ada. Seperti dalam OSCAAR Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
mengangkat sebuah tema “tuhan membusuk”; Rekonstruksi Fundamentalisme
menuju Islam Kosmopolitan”. Tema tersebut dianggap bisa merangsang pola
pikir mahasiswa baru yang mana pada zaman sekarang banyak sekali gerakan
radikal berkeliaran dalam masyarakat. Narasumber pertama yang benama
Rahmad Sholehuddin selaku Ketua DEMA menjelaskan latarbelakang
dimunculkannya tema “tuhan membusuk” dalam OSCAAR Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat merupakan berangkat dari realitas sosial yang sudah
banyak disusupi gerakan radikal. Tema “tuhan membusuk’; Rekonstruksi
Fundamentalisme menuju Islam Kosmopolitan” adalah sebuah kritikan
terhadap ummat beragama. Dimana saat ini di Indonesia sangat marak terjadi
kekerasan antar ummat beragama dan krisis toleransi terhadap perbedaan
budaya. Apa lagi ada sebuah kelompok berperang mengatasnamakan Agama.
Sedang penjelasan “tuhan membusuk” itu sendiri bukan berarti Tuhan yang
membusuk. Melainkan bisa dikatakan spirit ketuhanan yang ada didalam diri

manusia itu sendiri karena memang sifat Tuhan itu memang ada dalam diri
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manusia. Dari sifat-sifat seperti ini banyak kalangan masyarakat berani
melakukan tindak kekerasan.

“Latarbelakang yang terkait dengan tema OSCAAR 2014 kemarin di
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat memang barangkat dari sebuah
realitas sosial yang dibaca oleh teman-teman panitia Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat pada waktu itu. Kemudian di coba dibahasakan
melalui tulisan oleh panitia, bahwasanya tema OSCAAR tersebut tidak
lahir dari ruang yang hampa. Artinya tema “tuhan membusuk” itu
mengejawantahkan kehidupan masyarakat nusantara pada saat ini. Atau
mungkin sebelum saat ini sudah terjadi. Nah, panitia di Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat membaca bahwasanya saat ini di Indonesia ini
sangat marak terjadi kekerasan antar ummat beragama. Krisis toleransi
terhadap perbedaan budaya, perbedaan pemikiran, ataupun perbedaaan
terhadap agama. Ironisnya lagi di Negara Indonesia yang sangat
menjunjung tinggi pluralisme yang berlandaskan terhadap pancasila
sering kali, ketika konflik mengatasnamakan agama. Itu salah satu
contoh yang sangat krusial. Kemudian banyak orang-orang selalu
mengatasnamakan agama untuk kepentingan pribadi, politik dan itu
sangat disayangkan sekali. Oleh sebab itu kemudian panitia OSCAAR
membuat salah satu tema yang kemudian di anggap kontroversi oleh
masyarakat. Yaitu “tuhan membusuk” Rekonstruksi Fundamentalisme
menuju Islam Kosmopolitan”. kata “tuhan membusuk” itu sendiri bukan
berarti Tuhan yang membusuk. Melainkan bisa dikatakan spirit
ketuhanan yang ada didalam diri manusia itu sendiri karena memang
sifat Tuhan itu memang ada dalam diri manusia. Nah, itu kemudian
yang dicoba oleh panitia istilahnya digambarkan melalui sebuah tulisan.
Dan di coba untuk di tanamkan maindset tersebut terhadap mahasiswa
baru yang masuk di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat.” **

Selang beberapa hari peneliti langsung menemui Ahlur Roiyan yang
dikenal dengan panggilan Roy selaku Ketua SEMA, narasumber kedua untuk
diwawancarai terkait tema yang dimunculkan oleh panitia OSCAAR Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat. Meminta penjelasan tentang latarbelakang tema

“tuhan membusuk” dalam OSCAAR. Menurut penjelasanya beliau, Realitas

** Wawancara dengan Rahmad Sholehuddin, Ketua Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA)
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, pada tanggal 18 Juni 2015



60

sosial menjadi refrensi dalam dimunculkannya tema tersebut, apa lagi tema
tentang Agama sangat mudah membakar semangat mahasiswa.

“Awal kali kemunculan tema “tuhan membusuk” berangkat dari
kegelisahan mahasiswa, terutama tentang fenomena yang terjadi di
masyarakat yang berkaitan tentang agama. Tema agama menjadi isu
yg paling mudah untuk membakar semangat mahasiswa.”

Menurut narasumber yang ketiga yang benama M. Ishag Maulana
selaku Ketua SC OSCAAR, menurut beliau latarbelakang dimunculkannya
tema “tuhan membusuk” berangkat dari realitas sosial yang terjadi
dimasyarakat. Munculnya banyak pecahan Islam yang berujung pada gerakan
radikal yang fundamental. Dalam kelompok seperti itu Kkurang
mengaplikasikan nilai-nilai keagamaan yang ada dalam agama. Individu
dimasyarakat hanya melakukan shalat kepada Tuhan tapi tidak
mengaplikasikan kepada kehidupan sosial. Agama sudah tidak lagi
mensejahterakan melainkan sudah berwajah garang.

“Latarbelakang munculnya tema “tuhan membusuk™ itu sebenarnya
berangkat dari realitas sosia. Artinya orang yang beragama saat ini
sudah tidak mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam Agama.
Bisa saja orang beragama hanya melakukan shalat ibadah dengan
Tuhan tapi praktek sosialnya itu yang masih kurang mengamalkan
nilai-nilai yang terkandung dalam Agama. Sehingga tema “tuhan
membusuk” dimunculkan karena banyaknya ragam pecahan dalam
Islam sehingga ada yang dikatakan fundamental. Agama yang
mengajarkan tentang keamanan, kesejahteraan dan kenyamanan
ternyata tidak diaplikasikan, Agama malah seperti berwajah garang
sehingga dimunculkan tema “tuhan membusuk” otoritas Tuhan diganti

** Wawancara dengan Ahlur Roiyan, Ketua Senat Mahasiswa (SEMA) Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat, pada tanggal 20 Juni 2015
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oleh otoritas manusia walaupun  mereka menganggam orang

beragama.” *

Proses pembentukan tema tersebut membutuhkan waktu yang sangat
panjang. Demi menghasilkan tema yang ideal untuk menghasilkan alumni
OSCAAR yang kritis. Menurut Rahmad Sholehuddin, Proses pembentukan
tema ini mulai dari pra bulan ramadhan. Panitia sudah mulai kajian untuk
menggagas tema yang akan di berikan kepada mahasiswa baru. Awalnya
temanya “bau busuk tuhan”: Rekonstruksi Teodisi menuju Antropodisi. Tapi
setelah panitia teru melakukan kajian teru-menerus muncullah tema “tuhan
membusuk”: Rekonstruksi Fundamentalisme menuju Islam Kosmopolitan.

“Kalau proses pembentukan tema tuhan membusuk kira-kira teman-

teman kajiannya memakan waktu 2 % bulan. Pra bulan ramadhan,

teman-teman sudah mulai kajian dan selama bulan ramadhan mereka
tetap kajian. Tema itu tidak lahir begitu saja kalau dalam filsafat
istilahnya periodesasi. Awalnya itu temanya “bau busuk tuhan”.

Sedangkan anak temanya rekonstruksi Antropodisi menuju Teodisi.” *°

Lain halnya dengan hasil wawancara peneliti dengan Roy. Beliau
menjelaskan kronologi kajian temanya. Tema “tuhan membusuk” muncul
melalui kajian cukup panjang sampek sekitar dua setengah bulan. Proses
kajian memakai dari berbagai persepktif ilmu pengetahuan, antaranya, limu

Sosiologi, Antropologi dan lain sebagainya. Dari berbagai persepektif ilmu

tersebut mulai muncul gagasan tema “tuhan membusuk”.

*> Wawancara dengan M. Ishaq Maulana, Ketua SC OSCAAR Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat, pada tanggal 22 Juni 2015

* Wawancara dengan Rahmad Sholehuddin, Ketua Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA)
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, pada tanggal 18 Juni 2015
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“Awalnya tema ‘“tuhan membusuk” terbentuk itu melalui diskusi-
diskusi panjang, bukan satu atau dua hari tapi perosesnya berbulan-
bulan sampek dua bulan setengah. Kita melakukan kajian-kajian dari
berbagai teori dari beragam ilmu, misalnya Ilmu Sosiologi,

Antropologi bukan dari sisi Agamanya saja, awalnya dari sana tema

“tuhan membusuk” itu muncul.”*’

Proses pembentukan tema dengan waktu yang agak lama, kemudian
dikorbankan dengan berpuasa ramadhan di Surabaya untuk selalu melakukan
kajian tema OSCAAR. Segenap pengorbanan itu dijadikan tambahan amunisi
semangat oleh para panitia dalam melakukan kajian tema. Tema ‘“tuhan
membusuk” itu sendiri tidak muncul secara instan , namun panitia masih
mempelajari keilmuan yang lain untuk menopang pengetahuannya. M. Ishaq
Maulana mengatakan bahwa panitia melakukan kajian dibidang Agama
terlebih dahulu. Setelah itu dituntut mempelajari Agamanya Nabi Ibrahim
sampai menelusuri Agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW
yang banyak dianut oleh manusia dimuka bumi. Setelah periodisasi itu
langsung ditelusuri masuknya agama Islam ke Indonesia. Didalam Agama
Islam yang terkandung nilai-nilai suci kemudian menjadi sebuah solusi atas
ketimpangan yang terjadi dimasyarakat. Sebelumnya panitia ingin
memunculkan tema “bau busuk tuhan”: Rekonstruksi Antropodisi menuju
Teodisi, yang artinya sama dengan dengan tema “tuhan membusuk”™:

Rekonstruksi Fundametalisme menuju Islam Kosmopolitan. Tema yang

pertama itu tidak jadi dijadikan tema, disebabkan kurang adanya kesepakatan

" Wawancara dengan Ahlur Roiyan, Ketua Senat Mahasiswa (SEMA) Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat, pada tanggal 20 Juni 2015
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antar panitia. Katanya, “bau busuk tuhan” kalimatnya terlalu arogan. Apalagi
takut para peserta sangat kaget meskipun mau diadakan bedah tema.
Rekonstruksi Antropodisi menuju Teodisi, artinya melakukan sebuah tatanan
ulang terhadap konsep-konsep nilai keagamaan yang ada dalam diri manusia
yang mempunyai keagamaan terhadap Agama dengan model penanaman
tauhid atau teodisi.

“Proses pembentukan tema ini kurang lebih dua bulan setengah,
sebelum bulan puasa sudah melakukan kajian. Kita tidak tahu
sebelumnya akan muncul tema seperti ini. Dalam kajian itu kita awali
dari kajian agamanya Nabi Ibrahim sampai masuk ke agama yang ada
di Indonesia. Nabi Ibrahim sampai Nabi Muhammad SAW nilai-nilai
yang terkandung dalam agama baik. Artinya, ketika saya contohkan
kedalam sepuluh pesan moral yang disampaikan Tuhan kepada Nabi
Musa untuk disampaikan kepada ummatnya itu saja tidak teraplikasi
secara keseluruhan apalagi pesan yang ada dalam Islam yang begitu
menyeluruh selalu dikontekskan dengan zaman. Disanalah bentuk nilai
agama yang luhur atau mensejahterakan, mempersoalkan tentang
ketimpangan sosial. Memberikan sebuah solusi. Sebelumnya memang
ada tema pertama yaitu “bau busuk tuhan” ini tema pertama yang tidak
direstui oleh internal panitia karena terlalu arogan. Artinya tema itu
bisa di pahami oleh panitia saja kalau untuk kepada mahasiswa baru
masih terlalu arogan. Sebenarnya tidak apa-apa disampaikan kepada
mahasiswa baru soalnya ini lingkupnya akademisi dan itu juga akan
diadakan sebuah bedah tema. “bau busuk tuhan” itu sendiri artinya
namanya “bau”, bisa bau minyak wangi tapi kalau sudah “bau busuk”
ini sudah sangat menyengat artinya sudah kotor. Nilai-nilai yang
terkandung dalam agama yang diberikan Tuhan kepada manusia sudah
kotor. Walaupun maknanya sama, tafsirannya sama dengan “tuhan
membusuk” tetapi untuk tema “bau busuk tuhan” tidak direstui oleh
panitia sehingga tidak jadi. Temanya “bau busuk tuhan”: Rekonstruksi
Antropodisi menuju Teodisi, artinya melakukan sebuah tatanan ulang
terhadap konsep-konsep nilai keagamaan yang ada dalam diri manusia
dengan model penanaman Tauhid atau Teodisi. Kalau ditelusuri
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sejarahnya konsep itu dicetuskan oleh Lebenis salah satu tokoh dalam
filsafat. Bahwa Ketika keadilan Tuhan dan kejahatan dimuka bumi ini
sudah tidak serasi maka itu langsung dipertanyakan ketika renaisans
dulu. Jadi Teodisi manusia diharapkan sekiranya mampu memahami
kejahatan yang ada di dunia dan keadilan yang diberikan oleh
Tuhan”.*®

2. Makna dan tujuan tema “tuhan membusuk”

Setiap kegiatan yang diadakan oleh organisasi mana pun tentunya
mempunyai makna dan tujuan sendiri terhadap konsep yang diusung untuk
tercapainya harapan. Meskipun terkadang banyak orang memandang berbeda
dari konsep yang diajukan oleh penyelenggara, begitu halnya dengan makna
dan tujuan tema ‘“tuhan membusuk™ tersebut dalam OSCAAR Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat.

Makna “tuhan membusuk” itu sendiri bagi Rahmad Sholahuddin adalah
adanya sebuah gerakan fundamental yang mengatasnamakan agama atau
Tuhan. Seolah-olah kelompok tersebut mengambil sifat Tuhan, sebenarnya
Tuhan tidak bersifat demikian. Nilai yang terkandung dalam tema tersebut
sengaja disamarkan agar mudah merangsang para mahasiswa baru.

“Kalau bagi saya pribadi, membacanya “tuhan membusuk” itu, suatu

bentuk protes teman-teman mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat

terhadap kehidupan masyarakat nusantara khususnya, yang kian lama
kian caruk maruk. Untuk saat ini yang paling terkenal yaitu gerakan
radikal, gerakan fundamental yang sangat terkenal saat ini yaitu ISIS.

Nah, ISIS melakukan sebuah langkah mengeksekusi mati orang lain

dengan mengatasnamakan agama atau Tuhan. Secara tidak langsung

mereka mengambil hak Tuhan untuk menghakimi seseorang. Padahal
pada dasarnya Tuhan tidak bersifat demikian. Jadi intinya, bagi saya

*8 Wawancara dengan M. Ishag Maulana, Ketua SC OSCAAR Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat, pada tanggal 22 Juni 2015
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“tuhan membusuk” itu maksudnya spirit ketuhanan yang ada dalam diri
manusia itu sendiri telah membusuk. Jadi, teman-teman memang
sengaja menyamarkan nilai ketuhanan akan membusuk, seperti itu
aslinya. Akan tetapi itu bisa disamarkan yang kemudian di suguhkan
kepada mahasiswa baru dalam rangka merangsang daya nalar Kritis
mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat.” *°

Sedangkan tujuan Tema tersebut menurut Rahmad Sholahuddin

diperuntukkan kepada mahasiswa baru Fakultas Ushuluddin dan Filsafat agar
mahasiswa baru mampu memahami agama secara utuh, tidak sepotong-
sepotong. Jika itu terjadi mahasiswa mudah terhanyut dalam gerakan radikal
seperti ISIS. Tema itu dibuat ketika waktu itu sedang marak-maraknya ISIS di
kalangan masyarakat. Dengan adanya tema tersebut mahasiswa mampu
mengcounter gerakan radikal.

“Tujuan tema tersebut sudah pasti untuk mahasiswa baru, agar
mahasiswa baru ini bisa memahami agama secara utuh, karena apabila
mereka memahami agama secara parsial, mereka akan mudah terbawa
arus gerakan radikal. Apalagi saat ini gerakan radikal sangat marak.
ISIS salah satunya karena pada waktu itu tema OSCAAR itu di gagas
pada waktu maraknya gerakan ISIS. Kita mencoba untuk membentengi
hal itu. Salah satu tujuan yang sangat urgen disana. Pertama, Kampus
UIN Sunan Ampel merupakan kampus yang berbasis agama. Kedua,
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat adalah barometer ilmu pengetahuan
agama. Kalau semisal ada salah satu mahasiswa Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat dikatakan menistakan kepada agama itu salah. Makanya
panitia. OSCAAR Fakultas Ushuluddin dan Filsafat membuat tema itu
agar teman-teman mahasiswa baru mampu mengcounter pemahaman
mereka terhadap ideologi yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Salah
satu contoh semisal gerakan ideologi keagamaan semisal radikal,
fundamental, terus kemudian tradisional dan modern itu tidak di gagas
oleh orang Islam, melainkan di gagas oleh orang non-muslim untuk
memecah belah orang Islam. Agar mereka memahami akan hal itu,
mereka akan disusupi oleh pemikiran-pemikiran yang agak liar terlebih
dahulu. Agar mereka bisa memahami bukan agama Islam saja, tapi

*9 Wawancara dengan Rahmad Sholehuddin, Ketua Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA)
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, pada tanggal 18 Juni 2015
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semua agama secara utuh. Karena semua agama itu tujuannya sama
yaitu baik. Tidak ada agama yang menganjurkan kepada pemeluknya
melakukan sebuah kejahatan. Kalau semisal mereka memahami agama
tidak utuh, sangat dimungkinkan rentan dimasuki oleh gerakan tidak
sesuai dengan ajaran Islam. Dan itu sangat mungkin.” >

Kata “tuhan” yang ada dalam tema ditujukan kepada sifat Tuhan yang
terejawantahkan dalam diri manusia, sehingga manusianya membusuk, bukan
ditujukan kepada Tuhan yang tidak bisa dinalar oleh manusia. Ini berkaitan
dengan sekelompok orang yang ingin membela Tuhan tanpa didasari oleh
UUD atau Pancasila, sehingga mengarah kepada gerakan radikal. Berikut
hasil wawancara dengan Roy..

“tuhan membusuk” bagi saya adalah bukan Tuhan yang tidak bisa kita

nalar, bukan Tuhan itu yang membusuk. Tapi “tuhan” yang ada dalam

diri kita, artinya sifat tuhan mengejawantahkan kedalam diri manusia.

Yang “membusuk” bukan Tuhannya tapi manusia ini. Kaitannya

dengan fenomena di masyarakat saat ini, dengan adanya radikalisme

dan fundamentalisme yang ingin membela Tuhan dengan sikap
mereka tanpa dilandasi UUD atau Pancasila. Karena kita berada
dibawah Negara hukum bukan Negara syariah atau darul Islam.” "

Sedangkan tujuan tema tersebut menurut Roy ditujukan kepada
Mahasiswa baru dengan harapan mahasiswa bisa kritis seperti zaman dulu.
Apa lagi tanggung jawab sosial sudah diemban oleh mahasiswa. Tema-tema
yang membahas agama dan Negara perlu diperkenalkan kepada mahasiswa

agar pola pikirnya tidak tumpul.

“Tentunya ditujukan kepada mahasiswa. Tujuan jangka panjangnya
yaitu untuk menimbulkan rasa kritis kepada mahasiswa karena saya

%0 Wawancara dengan Rahmad Sholehuddin, Ketua Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA)
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, pada tanggal 18 Juni 2015

%! Wawancara dengan Ahlur Roiyan, Ketua Senat Mahasiswa (SEMA) Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat, pada tanggal 20 Juni 2015
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pahami selama perubahan IAIN ke UIN banyak pergeseran. Dari
adanya tema tersebut saya harapkan mahasiswa yang ditumpulkan
dalam pola pikir kritisnya bisa dikembalikan. Mahasiswa itu
bersangkut paut dengan program agen control dan agen sosial. Jadi
bukan hanya dengan tema ini tapi tema-tema lainya semisal sifatnya
tentang kenegaraan atau kebangsaan bukan tema-tema yang bersifat
keagamaan saja. Artinya dalam segala segi atau segala sisi kita harus
tahu. Ini yang saya inginkan agar tumbuh dan berkembangnya daya
teliti dan pola pikir sebagai mahasiswa saat ini. >

Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan diwariskan sebagian sifat
kepada diri manusia sebagai bekal dalam menjalani kehidupan di muka bumi.
Namun sering kali manusia tidak memahami terhadap sifat-sifat tersebut.
Makna “tuhan membusuk™ itu sendiri ditafsirkan sebagai sebuah kritikan
kepada realitas sosial saat ini. Yang mana nilai ketuhanan yang ada dalam diri
manusia “akan membusuk” jika seseorang menelaah sebuah teks secara
mentah. Pemahaman semacam ini menggiring seseorang kepada sebuah
pemahaman yang dangkal. Sehingga nilai-nilai keagamaan yang disampaikan
oleh para nabinya tidak diamalkan, padahal dalam agama itu sendiri banyak
sekali nilai kebaikan. Berikut hasil wawancara dengan M. Ishaq Maulana.

“Makna tuhan membusuk bagi saya ialah realitas itu sendiri, yaitu
dimana “tuhan membusuk” kalau diinterpretasikan artinya kita tidak
menelan mentah-mentah sebuah teks melainkan kita kaji teks tersebut,
dimana ada kajian teks dan juga ada kajian konteks kalau dibedah
secara sederhana maka di depan Tuhan itu ada yang namanya nilai
setelah Tuhan ditengahnya itu ada namanya “akan” jadi nilai Tuhan ini
akan membusuk jika orang yang beragama, orang berkeyakinan atau
orang yang sudah mentok dengan keyakinannya sendiri itu tidak
melakukan hal-hal yang terkandung dalam agama itu sendiri maka

%2 Wawancara dengan Ahlur Roiyan, Ketua Senat Mahasiswa (SEMA) Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat, pada tanggal 20 Juni 2015
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disinilah muncul sebuah tema “tuhan membusuk” kalau
diinterpretasikan “nilai Tuhannya akan membusuk” bukan “Tuhannya
yang membusuk” melainkan nilai yang diwahyukan Tuhan melalui
para Nabinya akan membusuk jika tidak diamalkan pada saat ini.
Menjadikan kita untuk merekonstruksi lagi semua tatanan yang ada
dalam agama itu sendiri.” >3

Sedangkan menurut beliau, tujuan tema tersebut ditujukan kepada
semua agama, lebih khususnya orang yang beragama Islam. Ini disuguhkan
untuk mahasiswa yang masuk ke UIN Sunan Ambel berbasis Islam. Dia
menganggap Islam bukan emas ataupun mutiara. Melainkan Islam adalah
sebuah benih yang bisa ditanamkan kepada siapa saja dan dimana saja. Disaat
menjadi benih Islam tak memandang apapun terhadap tanahnya. Ini berkaitan
dengan penyebaran agama Islam yang dilakukan oleh Wali songo. Dengan
misi penyatuan agama dengan Islam membuat agama Islam mudah tersebar di
Pulau Jawa. Tidak seperti gerakan radikal yang lain, seolah ucapan
“Allahuakbar” mengarah kepada pertikaian sehingga darah bisa bercucuran.

“Tema “tuhan membusuk” ditujukan kepada semua beragama akan
tetapi panitia khususkan kepada agama Islam. Karena basis yang ada
di kampus UIN Sunan Ampel adalah Islam. Islam itu bukanlah emas
dan bukanlah mutiara melaikan Islam itu adalah benih. Kalau Islam itu
adalah mutiara maka Islam tidak bisa ditanam, dimana porsi tanahnya
berbeda. Tapi kalau Islam adalah benih maka Islam itu ada sebuah
bentuk akulturasi dengan budaya yang ada contohnya ketika Wali
songo melakukan penyebaran agama Islam ditanah Jawa, Wali songo
tidak serta merta melakukan penyebaran itu sendiri, Wali songo
melakukan pendekatan dengan budaya kepada masyarakat. Ada

>% Wawancara dengan M. Ishaq Maulana, Ketua SC OSCAAR Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat, pada tanggal 22 Juni 2015
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dialoglah antara agama dengan budaya. Harapan dari panitia itu agama
tidak boleh melegitimasi kekerasan, tidak boleh meng-ia-kan ketika
bendera berkibar dan takbir “Allahu Akbar” di ucapka darah tidak lagi
bercucuran melainkan kedamaian. Kalau agama dibawa dalam hal
kekerasan maka agama tidak akan dipeluk oleh manusia, semakin hari
maka agama itu akan lebih di jauhi.**

3. Persepsi mahasiswa baru terhadap tema “tuhan membusuk”

Mahasiswa baru yang disuguhkan tema tersebut merupakan para alumni
SMA atau sederajat. Yang mana mereka masih lugu dan polos. Latarbelakang
mereka pun beragam ada yang lulusan pesantren dan umum. Mahasiswa baru
yang mempunyai latarbelakang pondok dan sekolah umum tentunya memiliki
porsi pemikiran yang berbeda. Untuk menanggulangi agar tidak ada salah tafsir
terhadap tema “tuhan membusuk” maka panitia mengadakan bedah tema
terlebih dahulu untuk memahamkan mahasiswa baru. Kata “tuhan” yang ada
dalam tema tersebut bukan Tuhan yang mereka sembah yang telah
“membusuk”. Melainkan sifat ketuhanan yang ada dalam diri manusia. Kata
“tuhan” yang dipakai dalam tema tersebut agar terkesan umum, bahwa kritikan
tersebut untuk seluruh ummat beragama. Tema “tuhan membusuk™:
Rekonstruksi Fundamentalisme menuju Islam Kosmopolitan tak lain adalah
untuk merombak ulang pemikiran mahasiswa. Yang orang fundamental atau

yang kolot dalam agama bisa menjadi Islam Kosmopolitan, sebagaimana yang

> Wawancara dengan M. Ishaq Maulana, Ketua SC OSCAAR Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat, pada tanggal 22 Juni 2015
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dicetuskan oleh Mantan Presiden RI Gusdur (KH. Abdur Rahman Wabhid).
Seperti yang diungkapkan oleh Rahmad Sholahuddin.

“Saya pribadi, kalau berbicara tentang siap atau tidak. saya kira ada
sebagian yang siap dan ada juga yang tidak siap. Karena kalau semisal
kita lihat prosentase mahasiswa yang lanjut di UIN Sunan Ampel ada
yang dari kalangan pesantren dan ada yang dari non-pesantren. Kenapa
saya bilang ada yang siap dan ada yang tidak siap, karena porsi
pemikiran masing-masing orang berbeda. Tapi saya yakin mayoritas
dari mereka ada yang tidak siap. Namun teman-teman mahasiswa disini
tidak sembarang tema ini disuguhkan kepada mahasiswa baru tanpa ada
stimulus terlebih dahulu terhadap mhasiswa baru. Sebelum tema ini di
bentangkan kepada spanduk di dalam ruangan maupun di luar. Panitia
melakukan bedah tema. Agar mahasiswa tidak salah menginterpretasi
terhadap tema “tuhan membusuk”. Panitia menjelaskan terlebih dahulu
tentang tema tersebut. Bahwasanya tema yang bertuliskan “tuhan
membusuk” bukan Tuhan mereka. Dalam Islam Tuhan kita Allah dan
tentu berbeda bagi agama lain. Maka dari itu kita menggunakan istilah
Tuhan. Itu diperuntukkan bagi seluruh ummat beragama. Saya jelaskan
lagi bahwa yang membusuk disana bukan Tuhannya. Melainkan spirit
ketuhanan. Orang yang menganggap tema ini kontroversial mereka
hanya melihat dari satu sudut pandang saja dari tema “tuhan
membusuk”. Mereka tidak pernah melirik dari anak tema. Kalau tema
besarnya benar sekali “tuhan membusuk”. Akan tetapi di anak tema
disana ditegaskan rekonstruksi fundamentalisme menuju Islam
kosmopolitan. Jadi pemikirannya mahasiswa di rekonstruksi ulang.
Gerakan ideologi keagamaan kan banyak tho, ada radikal, ada
fundamental ada tradisional, ada modernis dan lain sebagainya. Panitia
disni lebih condong menggunakan fundamentalis atau kolot dalam
memahami agama atau ayat-ayat yang ada di agama, istilahnya tekstual
bukan malah konstektual. Panitia disana berusaha untuk menggiring
pemikiran mahasiswa untuk memahami konsep Islam kosmopolitan
yang digagas oleh Gusdur. Kalau opini saya pribadi teman-teman
menggunakan istilah Islam kosmopolitan yang di gagas oleh Gusdur,
pada dasarnya kalau ditarik benang merahnya, Islam adalah agama yg
damai. Jadi, kalau di bukunya Gusdur itu dijelaskan Negara ini bisa
membangun peradaban yg sangat tinggi ketika sudah menerapkan Lima
prinsip itu, pertama, keselamatan fisik warga masyarakat dari tindakan
badani di luar ketentuan hukum (hifdzu an-nafs). Kedua, keselamatan
keyakinan agama masing-masing, tanpa ada paksaan untuk berpindah
agama (hifdzu ad-din). Ketiga, keselamatan keluarga dan keturunan
(hifdzu an-nasl). Keempat, keselamatan harta benda dan milik pribadi
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dari gangguan atau penggusuran di luar prosedur hukum (hifdzu al-mal).
Kelima, keselamatan hak milik dan profesi (hifdzu al-milk). 5 prinsip itu
bisa berjalan dengan lancar apabila, pertama masyarakat Indonesia
khususnya sudah di jamin haknya untuk berpendapat dan berfikir bebas.
Jadi semua orang berhak untuk menginterpretasikan apapun yg ada di
agama. Jadi agama itu tidak hanya di hegemoni oleh orang elit saja.
Semua orang mempunyai hak. Kedua, apabila rasa toleransi terhadap
perbedaan berjalan dengn baik, karena memang Indonesia ini kaya
dengan budaya atau heterogen dan banyak Agama. Intinya 5 dasar itu
berjalan dengan lancar apa bila kedua nilai tersebut berjalan dengan
baik.” 55
Menjadi mahasiswa bagi orang yang baru masuk di perguruan tinggi
rasa haru merupakan kenikmatan yang membawa semangat. Pikirannya yang
polos semakin gampang disusupi oleh berbagai pemikiran. Ini tergantung dari
siapa yang dan apa yang diberi. Tema “tuhan membusuk™: Rekonstruksi
Fundamentalisme menuju Islam Kosmopolitan menjadi harapan untuk
merombak ulang pikiran mahasiswa. Menurut , transisi siswa menjadi
mahasiswa perlu sebuah proses. Dimana ketika menjadi siswa para mahasiswa
baru masih terikat dengan peraturan, sehinggga daya kreasinya masih dibatasi.
Berbeda ketika sudah masuk dalam dunia kampus, aturan sudah longgar
sehingga mahasiswa bisa agak bebas berkreasi termasuk menciptakan
kebaruan ilmu pengetahuan. Apa lagi tema agama yang diangkat, itu semakin
mudah membakar semangat para mahasiswa baru untuk menjadi seseorang

yang mampu menghasilkan pembaruan ilmu.

“Ini sebagai awal pelajaran untuk mereka, dimasa-masa transisi artinya
dulu sebelum mereka memasuki dunia kampus mereka masih terikat

*Wawancara dengan Rahmad Sholehuddin, Ketua Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA)
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, pada tanggal 18 Juni 2015
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oleh peraturan-peraturan sekolah atau terikat dengan materi.
Sedangkan ketika kita masuk dunia kampus peraturan yang terkait
dengan hal itu sudah tidak ada. Maksudnya dunia pendidikan yang
tidak sama seperti masih menjadi siswa. Kita sebagai mahasiswa
ditekankan untuk mengukuh kreativitas kebaruan ilmu yang Kkita
miliki, kebaruan ilmu itu bukan dari dosen tapi dari diri mahasiswa itu
sendiri. Nah, dampaknya sangat besar sekali ketika tema-tema yang
agama yang agak nakal ketika dipublikkan kepada mahasiswa baru,
sebagai bentuk pelajaran bagi mereka. Tidak ada penyaringan proses
siswa menjadi mahasiswa. Itu peran dosen untuk memfilter pemikiran
yang agak nakal.”*®

Latarbelakang para mahasiswa yang masuk ke Fakultas Ushuluddin

dan Filsafat terasa unik. Itu tampak dari dua kategori mahasiswa yang
diterima di ushuluddin. Pertama, mahasiswa yang bersala dari pondok
pesantren, yang mana tiap harinya bergelut dengan kitab kuning. Yang
diidentik dengan membahas nilai-nilai keTuhanan. Kedua, mahasiswa yang
berasal dari sekolah umum semisal SMA/SMK. Yang mana mahasiswa ini
kurang memahami pengetahuan agama. Disebabkan setiap harinya bergelut
dengan mata pelajaran umum. M. Ishag Maulana mengatakan. Mahasiswa
yang berasal dari pondok pesantren ketika proses OSCAAR berjalan selalu
menentang terhadap tema “tuhan membusuk”. Mungkin mereka takut dengan
tema itu. Jika mahasiswa yang berasal dari sekolah umum ada juga yang
menentang tapi tidak terlalu.

“Para panitia sudah mempertimbangkan semuanya yang mana yang

akan masuk ke Fakultas Ushuluddin dan Filsafat terdiri dari anak

alumni pesantren dan umum. Kalau dari golongan santri yang sering

ngaji kitab kuning membrontaknya luar biasa sedangakan peserta yang
dari umum ada yang berontaknya biasa ada juga yang membrontak

%8 Wawancara dengan Ahlur Roiyan, Ketua Senat Mahasiswa (SEMA) Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat, pada tanggal 20 Juni 2015
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luar biasa. Hal ini yang dipertimbangkan oleh panitia ketika itu
melihat identitasnya Fakultas Ushuluddin dan Filsafat yang dikenal
dengan Fakultasnya para pemikir. Sebelum mahasiswa baru
melakukan demontrasi mahasiswa diberi pemahaman dan diberi
pertanyaan bahwa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat adalah fakultas
apa? Sehingga banyak orang yang masuk Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat itu bukan pilihan pertama, kedua tapi pilihan terakhir. Jadi
disini panitia memberi sebuah solusi, seolah sampah bisa menjadi hal
yang sangat berguna bisa jadi emas, permata dari sisi kritis. Maka dari
itu ketika menghadapi kondisi dewasa ini pun banyak sekali terjadi
ketimpangan sosial yang terjadi. Maka disini peserta diberi
pemahaman bahwa disana banyak problem sosial dan harus tahu cara
menyikapinya. Pertama harus curiga terhadap kondisi seperti ini
sehingga adanya bentuk kritis, bahwa kondisi hari ini harus dikritisi
dan dibenahi bukan hanya pada tataran individu melainkan pada
tataran keseluruhan, ini memang cukup sulit namun ini memang
sebuah usaha. Usaha bersama oleh seluruh panitia untuk memberi
pemahaman kepada mahasiswa baru. Ketika paham maka mereka akan
sadar terhadap kondisinya yang ada didunia ini sebagai makhluk
ciptaan Tuhan. Disinilah sebuah proses agar manusia memahami
kondisinya.” >’

Pemahaman tentang hal yang tidak pernah diketahui sebelumnya ini
yang muncul banyak pertanyaan di kalangan mahasiswa baru. Apa lagi
kepolosan mereka yang sangat dalam sedang diuji oleh fenomena kata yang
radikal “tuhan membusuk”. Seperti yang diungkapan sebelumnya bahwa
kalangan yang masuk ke Fakultas Ushuluddin dan Filsafat berasal dari kaum
santri yang selalu berdomisili di pondok pesantren dan kaum pelajar yang
sama sekali tidak mengenyam kegiatan di pondok pesantren.

Persepsi terhadap tema pun beragam tanggapannya dari mahasiswa

baru, ada yang merasa kaget dan ada juga yang merasa biasa. Namun dengan

> Wawancara dengan M. Ishaq Maulana, Ketua SC OSCAAR Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat, pada tanggal 22 Juni 2015
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bedah tema yang yang diadakan oleh panitia sedikit mengurangi ketegangan
tersebut. Sudah mulai muncul benih pemahaman secara perlahan-lahan.
Kepahaman peserta OSCAAR merupakan tujuan utama yang ingin
diharapkan oleh panitia. Agar tema “tuhan membusuk” tidak ditelan mentah-
mentah oleh mereka. Bila ini terjadi akan muncul interpretasi yang salah
dengan tujuan tema tersebut. Seorang mahasiswa baru bernama M. Faridho
Fanani menjelaskan awal mendengar tema “tuhan membusuk” kaget. Setelah
ditelaah lebih mendalam ternyata dia baru paham bahwa maksud dari tema
itu, bukan Tuhan yang disembah oleh manusia telah membusuk melainkan
esensi dari keTuhanan telah dihilangkan oleh ummatnya.
“Saya paham dengan tema OSCAAR tersebut. Disana saya pertamanya
kaget, tentang tema tersebut “oh kok gini temanya ‘“tuhan membusuk”
Rekostruksi Fundamentalisme menuju Islam Kosmopolitan. Disitu saya
lalu akhirnya dengan berbagai macam epistemologi saya atau
pengetahuan saya. Saya menganggap bahwa sebuah gagasan filsafat itu
ternyata harus tidak ditelaah secara mentah-mentah tapi harus dikaji
secara rinci. Seketika itu saya langsung menangkap bahwa “tuhan
membusuk™ yang dimaksud. bukan Tuhannya yang membusuk akan
tetapi esensi dari keTuhanan itu yang telah dihilangkan oleh subjeknya
atau ummatnya.”®
Salah satu mahasiswi baru yang bernama Farah Nadifah Khoirun
Nisak menjelaskan tema “tuhan membusuk” bisa dipahami disebabkan dapat

penjelasan dari panitinya. Bahwa yang membusuk itu adalah sifat ketuhanan

yang ada dalam diri manusia atau sifat seperti itu sudah hilang.

%8 Wawancara dengan M. Faridho Fanani mahasiswa jurusan Agidah Filsafat Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat, pada tanggal 24 Juni 2015
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“Dulu itu saya gak terlalu mempermasalahkan tema “tuhan

membusuk”. Cuma kalau maksudnya sendiri itu ya sedikit paham sie

tentang “tuhan membusuk”. Yang dijelaskan dari senior-senior bukan

Tuhannya yang membusuk tapi nilai-nilai Tuhan yan% ada pada diri

manusia yang telah menghilang atau sudah dilupakan.”>®

Peneliti langsung menemui mahasiswa baru yang bernama Abdul

Muis, beliau berbagi pengalaman ketika mengikuti OSCAAR di Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat. Beliau menjelaskan bahwa dia agak kurang paham
dengan tema yang suguhkan panitia. “tuhan membusuk” yang diangkat
menjadi tema OSCAAR masih banyak mengandung pertanyaan. Tema
tersebut banyak mendapatkan reaksi dari kalangan mahasiswa, pro dan kontra
pun bermunculan dan begitu juga di masyarakat.

“Kalau saya pribadi agak kurang paham soalnya tema “tuhan

membusuk” itu teralu banyak pertanyaan buat saya. Karena memang

“tuhan membusuk” banyak mengandung controversial antara setuju

dan tidak setuju, bukan hanya di kalangan mahasiswa tapi di kalangan

masyarakat begitu juga.” *

Pemahaman dari tujuan tema pun beragam dari mahasiswa baru. Kata
“tuhan membusuk” sebuah kata yang sangat radikal membutuhkan kesabaran
untuk menanamkan nilai-nilai yang diinginkan. Meskipun awal mula masih

banyak tanda Tanya dibenak mahasiswa baru. Apa bila mahasiswa sudah

pernah mendengar kata yang serupa dengan “tuhan membusuk” mungkin agak

**Wawancara dengan Farah Nadifah Khoirun Nisak Mahasiswa jurusan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat, pada tanggal 24 Juni 2015

%0 Wawancara dengan Abdlu Muis Mahasiswa JurusanTafsir Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat, pada tanggal 24 Juni 2015
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ringan dalam memahami tersebut, namun bagaimana dengan mahasiswa yang
belum pernah mendengar kata yang serupa dengan “tuhan membusuk”.

Tema OSCAAR yang diosodrokan oleh panitia Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat sering agak nakal. Beberapa tahun belakangan tema yang serupa
sering dimunculkan. Kabar tentang tema yang agak nakal ternya sudah pernah
didengar oleh mahasiswa sebelumnya. Saudara M. Faridho Fanani
menjelaskan, bahwa tema yang terkesan radikal sudah pernah didengar.
Pertama dia dengar dari kampus UIN Bandung, yang mana tempo dulu disana
pernah muncul kata “anjinghu akbar”, kedua dia pernah mendengar dari IAIN
Sunan Ampel yang sekarang berubah menjadi UIN Sunan Ampel tentang
kata-kata “revilitas kampus yang tak bertuhan”.

“Saya pernah mendengar ketika itu di UIN Sunan Gunung Jati

Bandung, yaitu tentang “anjinghu akbar” terus yang kemudian adalah

tema OSCAAR difakultas ushuluddin 1AIN Sunan Ampel tahun

2011 yang menggagas Yaitu kalau gak salah tentang revilitas intinya

tentang kampus yang tak bertuhan. Sudah itu saja yang aku tahu.”

Salah satu mahasiswa baru yang bernama Farah mengatakan bahwa
sebelum masuk perguruan tinggi dia tidak pernah mendengar kata-kata yang
radikal, namun, dia mengatakan pernah mendengar bahwa dulu di Fakultas

Ushuluddin dan Filsafat sudah agak sering membuat tema-tema yang agak

nakal.

®! Wawancara dengan M. Faridho Fanani Mahasiswa jurusan Agidah Filsafat Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat, pada tanggal 24 Juni 2015
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“Gak pernah. Sebelum di kasih tau sih. Katanya dulu pernah ada tapi
memang di ushuluddin sendiri tema”nya agak nakal.” 62

Tema yang radikal seperti itu bisa mengagetkan terhadap mahasiswa
baru. Maklum, sebelum menjadi mahasiswa pengetahuan mereka masih polos
dan sewaktu disekolah mereka hanya berkutat dengan materi yang diberikan
oleh guru. Abdul Muis menjelaskan kepada peneliti, bahwa dia cukup kaget
kaget ketika memdengar tema tersebut. Sebab sebelumnya tidak pernah
mendengar tema yang radikal. Rasa kaget langsung muncul ketika tema itu
betul-betul ada.

“Tidak pernah, baru kali ini saya mendengar tema yang seperti ini,

cukup mengagetkan sie.”®

Meskipun banyak kalangan bereaksi keras terhadap tema tersebut
sampal ada kalangan masyarakat yang mengafirkan panitia. Ini benunjukkan
respon dar masyarakat terhadap tema tersebut sungguh luar bisa. Saudara M.
Faridho Fanani menjelaskan sangat setuju dengan tema tersebut karena sudah
saatnya para mahasiswa filsafat tidak terjebak apada persoalan-persoalan yang
kuno. Seorang mahasiswa sudah bisa mengkaji berbagai hal yang bisa di
kontribusikan kepada masyarakat.

“Tanggapan saya, tentu saja saya sebagai orang filsafat. saya sangat

setuju, karena bagaimana pun sudah saatnya kita tidak hanya terpacu
pada persoalan-persoalan yang telah kuno dan kita harus merubah

®2 Wawancara dengan Mahasiswa Farah Nadifah Khoirun Nisak JurusanTafsir Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat, pada tanggal 24 Juni 2015

®3 Wawancara dengan Abdul Muis Mahasiswa JurusanTafsir Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat, pada tanggal 24 Juni 2015
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kembali tentang masalah yang perlu dikaji dan perlu dipublikasikan
kepada masyarakat tentunya.” **

Pro dan kontra terhadap tema yang dibuat oleh panitia OSCAAR
fakultas Ushuluddin dan filsafat mendapat tanggapan yang beragam dari
kalangan mahasiswa baru, tak terkecuali Farah Nadifah Khoirun Nisak juga
memberi tanggapan terkait tema tersebut. Dia memberi tanggapan bahwa
wajar bila dalam dunia mahasiswa membahas hal yang demikian. Soalnya
,mahasiswa mudah memahami. Namun apa bila di berikan kepada orang
awam. Tema “tuhan membusuk” sulit dimengerti karena dikhusukan untuk
kalangan mahasiswa.

“Kalau untuk kalangan mahasiswa sendiri sih wajarlah bisa ngerti.

Tapi kalau untuk orang awam kurang bisa menerima tema seperti

itu.Tema itu di kasihkan kepada mahasiswa bukan orang yang tidak

;?rr]\u g}pa-apa. Tapi kalau orang awam ngerti memang kurang cocok

Abdul Muis sebagai peserta OSCAAR langsung kaget ketika
mendengar tema “tuhan membusuk”. Dia bertanya-tanya masak Tuhan yang
dia sudah lama disembah berani dibusukkan. Apa lagi dia berasal dari dunia
pondok pesantren yang erat dengan ajaran-ajaran keagamaan tiap harinya.

Namun setelah mengkaji tema tersebut ternyata pemahamannya keliru dan

harus mengkaji lagi pemikirannya.

* Wawancara dengan M. Faridho Fanani Mahasiswa Jurusan Agidah Filsafat Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat, pada tanggal 24 Juni 2015

® Wawancara dengan Farah Nadifah Khoirun nisak Mahasiswa JurusanTafsir Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat, pada tanggal 24 Juni 2015
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“Kalau saya pribadi awalnya kagetlah maklum saya lulusan dari
pondok pesantren. Kemudian dalam OSCAAR itu melihat secara
langsung, ada tulisan “tuhan membusuk™ seperti itu saya kaget.
Karena menurut pemahaman saya masak ada Tuhan yang saya yakini
itu sampai berani di busukkan seperti itu. Tapi setelah saya mengkaji
lagi, ternyata pemahaman saya itu perlu di kaji.” %

Banyak yang berasumsi bahwa OSCAAR merupakan kegiatan yang
bertujuan untuk mengenalkan kampus lebih mendalam. Pengenalan yang
berupa sosialisasi kode etik mahasiswa, administrasi dan juga
penggemblengan terhadap mental. Sebagai langkah awal dalam OSCAAR
sendiri biasanya di sajikan berbagai materi untuk member pondasi tentang
keilmuan mahasiswa baru.

Sebuah penjelasan yang dilontarkan oleh M. Faridho Fanani yaitu ada
dua manfaat yang telah didapatkan oleh beliau. Pertama, ghiroh atau semangat
intelektualnya tambah tumbuh, kedua, tahu bagaimana merubah pola pikir
masyarakat yang agak kolot menafsiri teks atau hanya taklid tanpa berijtihad.
Masyarakat harus bisa berijtihad dan disertai dalil-dalilnya. .Terukur atau
tidaknya suatu tujuan tema tersebut yang paling mudah bisa dilihat dari
kesadaran para peserta yang mengikuti proses OSCAAR selama 4 hari.
Disana mereka digembleng secara mental dan intelektual untuk bisa menjadi

mahasiswa yang tangguh. sehingga muncul berbagai macam kesadar tentang

identitas dirinya.

°® Wawancara dengan Abdul Muis Mahasiswa JurusanTafsir Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat, hari Senin, pada tanggal 24 Juni 2015
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“Yang saya dapatkan dari tujuan tema tersebut adalah pertama, bahwa
ada sisi ghiroh atau semangat untuk mengejar intelektualitas. Kedua,
bagaimana cara merubah ideologi masyarakat yang tentunya tidak
hanya kolot atau taklid saja tapi harus berijtihad. Masyarakat harus
tahu akan dalilnya dan tanggung jawab akan kebenaran tafsirnya. Saya
sudah merasakan hasil dari tema tersebut. Tentunya saja setiap
manusia secara umum telah membusukkan tuhan termasuk saya dan
secara khususnya dari tema tersebut saya mendapatkan sisi
ghirohnya.” ®

Saudari Farah menjelaskan tujuan tema “tuhan membusuk™ memberi

peringatan kepada mahasiswa baru bahwa banyak sekali orang yang sudah
lupa dengan nilai-nilai keTuhanan. Dia menjelaskan perasaan akan lupa
kepada Tuhannya sudah mulai sadar dampak mengikuti OSCAAR. Meskipun
secara tindakan belum terlaksana menjalani nilai-nilai keagamaan dalam
kehidupan, soalnya masih butuh proses untuk lebih maksimal lagi. Banyak
yang sudah lupa kepada Tuhanya, sampai shalat saja dilupakan. Dimana

shalat merupakan amal yang urgen dalam kehidupan.

“Mengingatkan bahwa Kita sekarang itu sudah lupa dengan nilai-nilai
tuhan. Sekedar mengingatkanlah tema-tema itu sendiri. Saya
merasakan dari tujuan tema tersebut tapi kalau secara tindakan belum
terlaksana, karena masih proses. Tidak langsung instan Kita introspeksi
diri ternyata kita kayak gini. Tapi kita kayak gini sudah lupa kepada
Tuhan. Shalat aja dilupakan.” ®®

OSCAAR vyang diadakan oleh kampus tentunya mempunyai tujuan

yang mulia. Dengan dikonsep sedemikian rupa agar peserta OSCAAR mampu

Filsafat,

®” Wawancara dengan M. Faridho Fanani Mahasiswa JurusanTafsir Fakultas Ushuluddin dan
hari Senin, pada tanggal 24 Juni 2015
®® Wawancara dengan Farah Nadifah Khoirun Nisak Mahasiswa JurusanTafsir Fakultas

Ushuluddin dan Filsafat, pada tanggal 24 Juni 2015
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memahami karakter kampus dan identitas dirinya ketika sudah mulai masuk
dalam transisi menuju makhluk yang akan menghadapi berbagai tantangan.
Abdul Muis banyak mendapatkan pelajaran dari tema “tuhan
membusuk” tersebut. Pertama, mengetahui gaya bahasa, kedua, mengetahui
pemaknaan bahasa dan ketiga mengetahui tujuan di munculkannya tema
tersebut. Dia memahami bahwa maksud dari “tuhan membusuk” adalah
banyaknya gerakan-gerakan radikal berkeliaran di masyarakat tak jarang
kelompok tersebut melakukan anarkis atas nama Tuhan. Abdul Muis
mengatakan perasaannya setelah mengikuti proses OSCAAR mulai tumbuh
sebuah perubahan dalam dirinya. Namun perubahan tersebut tidak secara
langsung tapi butuh proses. Jika tidak berubah sekarang mungkin besoknya
lagi akan berubah.
“Saya mendapatkan banyak pelajaran, pertama saya mengetahui gaya
bahasa, kedua, pemaknaan bahasa dan ketiga, mengetahui juga dari
tujuan-tujuan “tuhan membusuk™ seperti itu. Karena tujuannya bukan
membusukkan Tuhan tapi karena memang berangkatnya dari
latarbelakang gerakan-gerakan membunuh atau anarkis atas nama
tuhan. Kalau saya sendiri sudah merasakan karena dengan adanya

gerakan seperti itu mungkin Insya Allah ada perubahanlah dalam diri
saya. Kalau gak sekarang ya besok.” ®®

4. Reaksi masyarakat terhadap tema “tuhan membusuk”
Reaksi masyarakat yang beragam terhadap tema tersebut akibat
menyebar di masyarakat. Dunia maya sangat berperan penting disini, yang

mana perkembangan informasi melewati dunia maya cepat sekali. Nitizen

*% Wawancara dengan Abdul Muis Mahasiswa JurusanTafsir Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat, Senin, 24 Juni 2015
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(penggunan media sosial) benyak berkomentar. Melalui itu muncul makna
yang beragam di masyarakat. Salah satu Organisasi Masyarakat Front
Pembela Islam (ORMAS FPI) Jatim yang diwakili Sekjennya Khoiruddin
mengatakan "Jangan hanya dipenjara 3-5 tahun, tapi hukuman mati,
mahasiswa UIN terlalu sering menggelar kegiatan yang kontroversi,""”,
kemudia dengan adanya tema “tuhan membusuk” yang dianggap controversial
dibawah keranah hukum yang mana dilaporkan ke Polda Jatim seperti yang
lansir media Kompas.com "Kami akan laporkan mahasiswa UIN Surabaya
atas tudingan melakukan penistaan agama,"’* Menurut Rahmad Sholahuddin
tema “tuhan membusuk” hanya di khususkan untuk orang internal kampus
saja. Namun akibat media mengekspose terlalu tajam sehingga masyarakat
bereaksi secara keras sampek masalah ini masuk dalam ranah hukum.
“Membuat tema tuhan membusuk tidak terfikirkan efek di kemudian
hari sama sekali. Karena tema ini memang di khususkan untuk
mahasiswa baru, istilahnya tema ini hanya dikonsumsi oleh para orang
akademik saja atau di internal. Tidak di peruntukkan bagi para orang
non-akademik atau eksternal di kampus. Cuma karena tema ini
terlanjur terexpose oleh media, kemudian di konsumsi oleh public,
akhirnya tema ini menjadi sebuah masalah, yang sngat di sayangkan
gara-gara tema ini sampek masuk ke rana hukum. Kalau saya dan

teman-teman panitia tidak pernah sedikitpun membayangkan
bahwasanya tema ini akan menjadi bahan reaksional dimasyarakat.” 2

"http://regional.kompas.com/read/2014/09/02/15273041/FP1.Mahasiswa.Pembuat. Tema.Osp
ek. Tuhan.Membusuk.Layak.Dihukum.Mati.html diakses pada tanggal 08 Juli 2015

" http://regional.kompas.com/read/2014/09/02/14030511/Gara-
gara.Tema.Ospek.Mahasiswa.UIN.Dilaporkan.FPI.ke.Polisi.html diakses pada tanggal 08 Juli 2015

"2 Wawancara dengan Rahmad Sholehuddin, Ketua Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA)
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, pada tanggal 18 Juni 2015


http://regional.kompas.com/read/2014/09/02/15273041/FPI.Mahasiswa.Pembuat.Tema.Ospek.Tuhan.Membusuk.Layak.Dihukum.Mati.html
http://regional.kompas.com/read/2014/09/02/15273041/FPI.Mahasiswa.Pembuat.Tema.Ospek.Tuhan.Membusuk.Layak.Dihukum.Mati.html
http://regional.kompas.com/read/2014/09/02/14030511/Gara-gara.Tema.Ospek.Mahasiswa.UIN.Dilaporkan.FPI.ke.Polisi.html
http://regional.kompas.com/read/2014/09/02/14030511/Gara-gara.Tema.Ospek.Mahasiswa.UIN.Dilaporkan.FPI.ke.Polisi.html
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Pada zaman globalisasi ini masyarakat semakin gampang memperoleh
informasi terbaru. Dengan adanya kemajuan tekhnologi disertai muncul media
sosial membuat banyak orang menjadi jurnalis dadakan. Roy mengungkapkan
kepada peneliti terkait tanggapan masyarakat tentang tema “tuhan
memebusuk” tersebut, beliau mengungkapkan Resiko tidak pernah terlintas
sama sekali dalam benak dia, tapi tanggapan masyarakat terhadap tema
tersebut akan dipertanggung jawabkan secara akademisi. Penilaian tentang
tema itu semua dipasrahkan kepada masyarakat.

“Untuk masalah resiko, apakah kita akan dimusuhi atau tidak, saya
tidak pernah punya pikiran, bahwa saya akan menanggung resiko ini.
Cuma awal kali saya berpikir bagaimana saya mempertanggung
jawabkan tentang tema ini, secara akademisi. Cuma tentang maslah
resiko nantinya dampaknya seperti apa terhadap masyarakat, itu hak
masyarakat. karena itu dikembalikakan kepada public, ya public yang
menghukumi  seperti apa. Tapi bagi saya, saya akan
mempertanggungjawabkan sebagai seorang akademisi.” &

Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat dengan corak
pemikirannya yang radikal membuat sebuah gagasan yang sulit dipahami oleh
orang lain. Pondasi pemikirannya yang radikal membuat gagasan yang radikal
pula. Berfikir secara filosofi sangat berbeda dengan berfikir secara biasa.
Berfikir secara filosofi mampu menguliti sebuah objek sampek akar-akarnya.
Dari tema”tuhan membusuk” tentunya akan banyak mengagetkan mahasiswa

baru. Yang mana mahasiswa baru ini hanya mempunyai pengetahuan yang

tidak begitu tinggi apalagi berfikir secara filosofi. Menurut M. Ishag Maulana,

" Wawancara dengan Ahlur Roiyan, Ketua Senat Mahasiswa (SEMA) Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat, pada tanggal 20 Juni 2015
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prediksi reaksi dimunculkanya tema tersebut sudah terbaca. Karena tema itu
memang dikhusukan kepada mahasiswa baru. Dengan tujuan agar mahasiswa
baru tidak mudah kaget ketika melihat, mendengar atau menyentuh yang
belum pernah dialami. Untuk member keseimbangan panitia melakukan bedah
tema terlebih dahulu sebelum pemberian materi dimulai. Disana mahasiswa
akan dirangsang pola pikirnya. Meskipun ada mahasiswa yang takut terhadap
tema itu, kemudia mahasiswa bertanya. Maka panitia langsung menjelaskan
itu semua.

“Sebelumnya kalau masalah resiko pastinya akan muncul dari
kalangan akademisi, artinya kalangan para mahasiswa baru yang
nantinya kan tema ini khsusunya untuk mahasiswa Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat yang dikenal dengan karakternya berpikir.
Tema ini memang untuk Mahasiswa baru, bagaimana sekiranya
mahasiswa baru ketika melihat tema ini kaget atau tidak. Artinya tema
ini mempunyai tujuan dan target. Target yang diinginkan oleh paniti
bagaimana mahasiswa baru tidak menjadi orang yang mudah kaget
ketikabelum pernah melihat, mendengar dan menyentuh sesuatu.
Makanya disana ketika tema ini dikibarkan para mahasiswa datang
langsung kemudian dilakukan bedah tema. Terjadilah dialoge antara
panitia dan mahasiswa baru. Yang mana panitia memberi pemahaman
kepada mahasiswa baru biar paham walaupun ada peserta yang takut
kemudian bertanya. Tapi itu tidak apa yang mana panitia berusaha
memancing untuk Kkritis para mahasiswa baru itu sendiri ketika
mengahadapi hal-hal seperti itu.”

Keterbukaan informasi dizaman sekarang mampu menyebarkan

informasi  secepat mungkin. Namun, terkadang seseorang gampang

" Wawancara dengan M. Ishaq Maulana, Ketua SC OSCAAR Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat, pada tanggal 22 Juni 2015



85

mengapload kalimat yang yang sensitive tanpa ada sebuah penjelasan yang
mumpuni. Bapak Dr. Muhid, M.Ag menjelaskan dunia sekarang sudah
tampak beda dengan dunia dimasa lalu. Apalagi terkait tema ‘“tuhan
membusuk™ tersebut ada pihak ketiga yang mengapload tema tersebut tanpa
member penjelasan terkait tujuan tema. Tujuan tema tema itu baik tapi adanya
dunia sosial yang menafsirkan sembarangan. Jika dari sisi akademik
mahasiswa tidak bisa disalahkan, namun Tetapi kalau di sisi lain kita juga
melihat bahwa realitas masyarakat itu juga tidak bisa mendiamkan persoalan.

“Saya awalnya kaget dengan tema tersebut karena selama ini tidak ada
kerja sama para mahasiswa dengan pimpinan. Sebenarnya dilihat dari
maksud dan keinginan mahasiswa itu baik. Cuma kan dunia kita sudah
dunia terbuka berbeda dengan 10, dimana teknologi informasi belum
maju seperti sekarang. Sebenarnya ini kan wilayah akademik yang
masih di lingkungan keseharian mahasiswa, tidak sampai di publish di
tempat umum. Tetapi yang menjadikan tulisan spanduk itu tersebar
adalah pihak ketiga, yang mengupload di media social kemudian tanpa
memberi penjelasan apa pun, terkait dengan makna. Di satu sisi kalau
terkait dengan persoalan akademik, itu mahasiswa juga tidak bisa
disalahkan. Tetapi disisi lain bahwa realitas masyarakat itu juga tidak
bisa mendiamkan persoalan. ketika masalah itu di anggap
bertentangan, dalam tanda kutip ada misalnya kelompok ormas islam
itu yang menganggap bahwa itu sudah merupakan penistaan agama
dengan berbagai argumentasi dan katanya sudah di anggap sebagai
ungkapan yang shorih (jelas). Tetapi kalau ini tadi antara tanggapan
masyarakat dengan yang dikehendaki oleh mahasiswa tentang makna
dalam tulisan spanduk itu kan ternyata berbeda. Lah, itulah sebabnya
saya juga menyarankan kepada mahasiswa lain kali kalau membuat
spanduk seperti ini ya jangan sefulgar seperti ini karena diluar sana itu
ada orang-orang yang tidak mengerti dengan apa yang dimaksudkan.
Saya kira otonomi kampus, kebebasan akademik itu juga lagi-lagi


http://www.uinsby.ac.id/pegawai/?jenis=I&nip=196310021993031002
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dibatasi oleh tanggung jawab yang lain yang terkait dengan hal-hal
yang ada di masyarakat sekitar kita.””>

Mahasiswa yang dikenal dengan kaum akademisi, yang mana tiap
harinya bergelut dengan keilmuannya. Mengkaji realitas yang terjadi di
masyarakat sudah menjadi kebiasaan dan tanggung jawab sosial sebagai
generasi yang akan melanjutkan setafet kepemimpinana. Ini yang terjadi
dengan mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafaat. Membuat tema “tuhan
membusuk” yang ingin mengkritik gerakan radikal dalam kalangan
masyarakata. Di kemudian hari malah mendapatkan tanggapan miring dari
masyarakat. Tujuan mereka sebenarnya ingin menyadrakan masyarakat,
namun karena masyarakat memaknai tema tersebut secara parsial sehingga
muncul pemahaman yang berbeda. Bapak Dr. Muhid, M.Ag mengatakan
mahasiswa sebagai seorang pembelajar menangkap sebuah refrensi yang
muncul dari realitas masyarakat kemudian diinternalisasi kedalam pikirannya
kemudian direfleksikan. Tapi tidak dipungkiri apa yang dipikirkan masyarakat
masih terjadi ditengah masyarakat.

“Mahasiswa itu kan belajar dari sebuah referensi lalu dari referensi itu

ditangkap dan dimasukkan dalam pikiran mereka. Referensi itu

kemudian mahasiswa juga melihat realitas di tengah-tengah
masyarakat. Jadi kalau apa yang di tangkap oleh mahasiswa bahwa
sebenarnya ketika seseorang itu mengaku dia adalah orang yang
beriman kepada Tuhan, maka sebenarnya nilai-nilai ketuhanan itu

yang harus dipraktekkan dan jangan sebaliknya. Saya pikir apa yang
dipahami oleh mahasiswa masih terjadi di masyarakat.””®

"> Wawancara dengan Bapak Dr. Muhid, M.Ag Dekan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, 25 Juni 2015
76 Wawancara dengan Bapak Dr. Muhid, M.Ag Dekan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, 25 Juni 2015
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Pemahaman yang parsial tersebut terkait tema “tuhan membusuk”
menjadi sebuah problem bagi kalang masyarakat. Sebagaimana bapak Prof.
Ali Mufrodi mengomentari terkait tema tersebut. Menurut beliau yang
dipahami banyak orang hanya “tuhan membusuk™ sedang kelanjutan dari tema
tersebut tidak tersentuh oleh pembacanya. Tema tersebut tidak akan dipahami
secara utuh jika bukan penulisnya tidak menjelaskan secara langsung kepada
pembacanya.

“tema besarnya “tuhan membusuk” kemudian dilanjutkan rekostruksi
fundamentalisme menuju islam cosmopolitan. Nah, yang orang
ketahui hanya “tuhan membusuknya” tok kemudian judul selanjutnya
kalau tidak diterangkan oleh penulis orang tidakkan paham, aku juga
tidak tahu apa maksudnya itu. Tapi setelah mahasiswa menerangkan
kepada saya, saya mengambil kesimpulan, berarti itu bukan tuhannya
yang membusuk, tapi orangnya atau kaum musliminnya yang
membusuk. Jadi kalau membaca itu tidak terang oleh yang membuat
orang tidak akan tahu.” "’

Kritik mengatasnamakan agama tidak hanya lahir dari kalangan
mahasiswa, namun dari organisasi masyarakat yang mempunyai pemikiran
juga menanggulangi gerakan yang radikan tersebut. Organisasi masyarakat
seperti ini sudah lebih dulu menggerakkan masyarakat agar tidak mudah
mengikuti atau menerima ajakan dari organisasi yang bergerak secara radikal.
Objek dari organisasi keagamaan yang beraliran radikal tersebut meliputi

masyarakat yang awam dan mahasiswa yang masih dangkal terkait

pengetahuan agama. Orang seperti itu yang mudah digaet oleh mereka. Krtitik

" Wawancara dengan Prof. Ali Mufrodi, Wakil Rektor 111 UIN Sunan Ampel Surabaya, pada
tanggal 26 Juni 2015
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seperti iniyang berusaha disampaikan oleh mahasiswa. Yang disampaikan
melalui tema “tuhan membusuk”. Bapak Profesor Ali Mufrodi mengatakan,
kritik yang disampaikan oleh mahasiswa yaitu disampaikan kepada
masyarakat yang berbuat anarkis mengatasnamakan agama. Namun Kritikan
tersebut kurang tepat, karena diskusi akademik harus ditempatkan
sebagaimana mestinya agar tidak memunculkan asumsi kemana-mana.

“Mereka katakan itu berbuat anarkis mengatasnamakan agama itu
yang dikritik oleh mahasiswa, media akdemik ini harus ditempatkan
ditempat yang sesuai keadaan. Kalau medianya akademis harus
didiskusikan tingkat akademis sehingga tidak menjalar keranah yang
umum, dari situ timbul pemikiran-pemikiran yang bisa mengobati
masyarakat yang bertindak radikal.” [

Masyarakat mulai menangggapi berbeda-beda dengan tema tersebut,
akibat beredarnya tema OSCAAR beredar di media. Begitu besarnya
pemberitaan di media semakin besar pula tanggapan dari masyarakat.
Pemahaman masyarakat yang diukir oleh media membuat makna dari tema
berbeda dengan yang ditafsirkan oleh panitia OSCAAR. Tidak bisa dipungkiri
era digital sudah menembus ke dalam kehidupan masyarakat sampai yang
terkecil. Dari kalang ekonomi bawah sampai teratas sudah bisa memainkan
dunia maya dan menjadi journalism dadakan.

Pemahaman yang diperoleh masyarakat lahir dari pemahaman yang

ditulis oleh para journalism di media. Masyarakat hanya bisa mengonsumsi

secara mentah-mentah tanpa olah lagi kebenarannya. Begitulah realitanya di

"®Wawancara dengan Prof. Ali Mufrodi, Wakil Rektor 111 UIN Sunan Ampel Surabaya, pada
tanggal 26 Juni 2015
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masyarakat. Bapak Prof. Ach. Muzakki mengatakan meskipun atas nama
keilmuan mahasiswa tidak boleh melemparkan gagasannya begitu saja kepada
masyarakat. Karena masyarakat mempunyai logika tersendiri untuk
memahami sesuatu. Kasus itu terjadi kalangan mahasiswa yang studinya
filsafat, namun produksi akademiknya bisa juga tidak relevan dengan
kebutuhan masyarakat. Dan juga pemikiran atau hasil gagasan tersebut harus
dipikirkan juga dampak sosialnya. Diluar sana memang masyarakat
mengaharapkan edukasi yang baik dari mahasiswa, namun pemahaman yang
berbeda inilah yang membuat reaksi bermacam-macam. Posisi media yang
berperan sentral dalam kasus ini membuat tanggapan masyarakat tambah
beragam. Apa lagi karakter media ialah sukanya hal-hal yang heboh, menarik
dan lain sebagainya karena itu yang dianggap berita oleh mereka.

“Kasus radikalisme harus dibaca lebih jernih siapa pun yang bergelut
di perguruan tinggi. Isu yang terkait dengan persoalan yang menjadi
basis kuat di masyarakat itu tidak bisa dilepaskan dengan basis sosial.
Kita tidak bisa kemudian atas nama keilmuan lalu kita melakukan apa
saja karena ingat masyarakat punya logika sendiri, berbeda
semangatnya yang dimiliki oleh mahasiswa karena kasus itu memberi
kesadaran kepada kita bersama bahwa bagaimana pun Kkita harus
berpikir tentang dampak atau implikasi dari apaun yang keluar dari
produksi akademik. Karena memang kasus itu terjadi pada mahasiswa
yang studinya filsafat, tapi masyarakat mungkin mempunyai
kebutuhan berbeda dengan mahasiswa. Reaksi yang muncul dari
masyarakat itu kemudian memberi pelajaran kepada kita, bahwa
produksi gagasan apa pun harus dihitung dampak sosialnya,
mahasiswa baru tersedar, bahwa begitu mereka melakukan itu
dampaknya luar biasa kepada masyarakat. Walau pun kemudian
masyarakat juga perlu mendapatkan edukasi yang baik. Bahwa
maksud dari tema di spanduk itu tidak seperti yang dipahami oleh
masyarakat, maksudnya sebetulnya adalah baik tetapi masyarakat
mempunyai logika sendiri untuk memahami tema tersebut. Ruwetnya
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persoalan tidak lepas dari peran media, mahasiswa harus sadar mulai
sekarang bahwa apa pun yang di produksi dalam bentuk pemikiran
atau perilaku saat itu juga langsung bisa dinikmati, dibaca, dipahami
dan bisa dilihat anggota masyarakat yang lain karena kekuatan media.
Kalau dulu media massa dan audio visual (TV) tapi sekarang kan ada
citizen journalism, orang bisa mengapload apa saja versi mereka dan
itu bisa dikonsumsi oleh siapa saja dan kekuatan media online tidak
bisa dinafikan. Nah media kan selalu tertarik pada hal yang bombastis,
kontrovesial dan seterusnya. Semua media akan tertarik dengan hal
seperti itu. Lalu itu diproduksi oleh media dalam pemberitaannya
kemudian dikonsumsi oleh masyarakat maka sebetulnya dikonsumsi
masyarakat akibat dari berita yang disampaikan oleh media. Maka
sebetulnya kita tidak bisa menyalahkan masyarakat seutuhnya, karena
masyarakat memahami itu dari repsentasi yang tulis oleh media. Kalau
repsentasinya negative maka pemahaman media juga akan negative
dan begitu sebaliknya kalau repsentasi dari media berbentuk positif
maka akan mengahasilkan hal yang positif. Mahasiswa perlu
menghitung itu semua, bagaimana repsentasi kasus itu dimedia,
sementara media sukanya karakternya yang heboh-heboh karena bagi
mereka itu adalah news. Dampak ikutannya itulah yang mendapatkan
reaksi dari masyarakat yang luar biasa.” "

Penjelasan tentang tema dalam OSCAAR Fakulats Ushuluddin dan
Filsafat kurang begitu dipahami oleh masyarakat, sehingga reaksi begitu keras
bermunculan. Bahkan ada masyarakat yang menanggapi secara keras. Bapak
Rijal Mumazziq Zionis, mengatakan bahwa tema yang dibuat oleh panitia
syarat akan sensasi, sudah dikatehaui Fakultas Ushuluddin dan Filsafat sejak
dulu membuat sebuah tema dengan sensasional. Beliau kurang sepakat
fenomena ini dikatakan dengan kebebasan akademik, ini merupakan suatu
ketidaktahuan yang ditutupi oleh sensasional. Panitia tidak perlu mengkritisi

hal-hal yang tidak perlu dikritisi.

7 Wawancara dengan Prof. Ach. Muzakki Sekretaris PWNU Jawa Timur, pada tanggal 27 Juni 2015
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“Saya menganggap Panitia itu hanya mencari sensasi, kita tahu sejak
awal Fakultas Ushuluddin mencari sensasi. Jadi, seandainya ada
pembelaan ini adalah kebebasan intelektual, ini adalah kajian dari
akademik, ini adalah kajian kebebasan berpikir dan sebagainya. Saya
katakan tidak! Ini adalah ketidaktahuan yang ditutupi oleh hal-hal
yang sensasi. Coba mereka datangkan kesini ajak berdebat tentang
agidah dan filsafat, saya yakin mereka tidak bisa. Saya katakan kalau
ini kajian akademik dan ingin melawan radikalisme angkatlah tema-
tema radikalisme. Dari dulu ushuluddin semacam ini, bagi saya itu
masalah kritis, Kita paham kritis cuma kesalahan kita sekarang ini
melakukan upaya Kritis terhadap sesuatu yang tidak perlu dikritisi, ya
perlu lah tapi tak perlu dibungkus dengan hal-hal yang sensasional
seperti ini.”®

Berbeda dengan Marlaf Sucipto, beliau mengatakan dengan sebuah
analogi dengan ayam menggonggong dang anjing berkokok. Bahwa tidak
adanya kesesuaian antara tema dengan yang ingin di sampaikan maknanya.
Sehingga dalam penjelasannya perlu dijelaskan secara akdemis dan terang-
benderang.

“Secara tematik memang terkesan nakal. Metafor saya, tema tersebut

seakan mengatakan ayam itu menggonggong, dan anjing berkokok.

Padahal yang lumrah tidak demikian. Karena ketidaklumrahan itu,

maka perlu penjelasan akademis yang dapat dipertanggungjawabkan

secara ilmiah.” &

Bapak Abdul Hamid selaku guru SMK Buduran Sidoarjo
menambahkan kata yang dicantumkan seolah menganggap Tuhan tidak

mempunyai kekuasaan padahal Allah Maha Segalanya. Kalau itu dibiarkan

bisa mempunyai anggapan dalam diri anak-anak bahwa itu tidak bagus.

8 Wawancara dengan Bapak Rijal Mumazziq, Direktur Penerbit Imtiyaz Surabaya, pada
tanggal 27 Juni 2015

8 Wawancara dengan Marlaf Sucipto, Ketua Institut Belajar Indonesia (IBI) Surabaya pada
tanggal 27 Juni 2015
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“Kalau saya ya tanggapan saya dalam kata-katanya tapi tidak tahu
tujuan anak-anak bagaimana. Kemarin waktu lihat dikoran
mengatakan bahwa tujuannya tidak seperti orang bilang tapi kalau
secara bahasa itukan menganggap bahwa Tuhan sepertinya tidak
punya kekuasaan, padahal Allah itu Maha Kuasa, Maha Kehendak,
Maha Kasih Sayang dan semuanya. Kalau sekiranya itu sudah
dibahasakan atau diplesetkan seperti itu. Kalau dibiarkan bahayanya
itu kepada anak-anak kan akhirnya menganggap bahwa itu tidak
bagus”82
Perguruan tinggi yang berbasis agama Islam merupakan sebuah nilai
lebih dibanding perguruan tinggi yang lainya. Yang mana di dalamnya
terdapat pendidikan tinggi dan dakwah. Ini sesuai dengan kampus UIN Sunan
Ampel yang didalamnya terdapat Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. Nilai
agama menjadi sebuah rujukan dalam segala aspek pelajaran yang
disampaikan agar mahasiswa bisa menyebarluaskan agama juga. Sebagaimana
bapak Ach. Muzakki mengatakan bahwa kampus UIN Sunan Ampel
mempunyai dua pendulung pertama pendidikan dan kedua dakwah. Dengan
adanya nilai dakwahnya ini mahasiswa harus sadar bahwa masyarakat
mempunyai harapan besar kepada UIN. Terkait kontroversi dengan adanya
tema tersebut, beliau mengatakan bahwa tujuan panitia baik, namun panitia
lupa terhadap cara penyampainya. Sehingga muncul reaksi keras dari
masyarakat.
“Kasus yang terjadi Fakultas Ushuluddin itu “bukan soal maksud dan
tujuannya tetapi caranya untuk mengungkapkan maksud dan tujuan

itu” orang bisa berdepat yaa itu khas mahasiswa yang biasanya
mencari sensasi tapi kasus “tuhan membusuk” itu pelajaran yang

8 Wawancara dengan Bapak Abdul Hamid selaku guru SMK Buduran Sidoarjo, Tanggal 12
Agustus 2015
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menarik untuk kita bersama, bahwa cara dan strategi diperhatikan
betul oleh masyarakat. Apalagi lembaga itu berlebel Universitas Islam
Negeri itu lembaga yang bergerak di dua pendulung. Pertama
pendidikan tinggi dan kedua dakwah. Beda dengan kampus lain yang
tidak ada unsur kedua itu semuanya bermuatan pendidikan tinggi.
Kalau UIN kan ada muatan dakwahnya, maka karena ada muatan
itulah semua mahasiswa harus sadar bahwa masyarakat mempunyai
ekspektasi tinggi kepada mahasiswa atau UIN. Ekspektasi mereka itu
mereka bisa mengambil manfaat dari produksi, gagasan dan perilaku
mahasiswa termasuk semua keluarga UIN, ketika justru tidak
terpenuhi, mahasiswa melontarkan gagasan dengan cara yang
dianggap masyarakat controversial ini juga harus menyadarkan kita
bahwa tujuan mahasiswa melakukan edukasi kepada masyarakat tapi
kalau cara begitu tidak efektif untuk melakukan edukasi, justru
memantik reaksi negative itu berarti gerakan itu tidak banyak manfaat,
gerakan itu akan sia-sia. Konteks ini memberi kesadaran kepada
mahasiswa tidak sekedar maksud dan tujuan yang penting tapi cara
untuk menyampaikan maksud dan tujuan tidak ditinggalkan begitu
saja. Karena masyarakat mempunyai logika sendiri dalam memahami
sesuatu.”

Bapak Rijal Mumazziq Zionis menambahkan bahwa, beliau kurang
sepakat dengan tema tersebut, meskiput itu dikatakan kajian akademik yang di
bungkus dengan kebebasan ekspresi. Alasannya kebebasan seseorang dibatasi
oleh orang lain, tidak semua kebebasan untuk diri sendiri. Jika seseorang
memakai alasa kebebsan akademik, maka suatu saat akan ada seseorang
melakukan penghinaan kepada Nabi Muhammad SAW kemudian dengan
alasan kebebasan akademik.

“Saya tidak sepakat kenapa tema tersebut masih dibuat seperti itu?

Kenapa gak langsung tembak saja kepada tujuannya? Saya Tanya

sekarang, ketuhanan yang mana yang di bidik oleh mereka? Saya tidak

sepakat itu dikatakan kajian akademik. Kemudian kebebasan

akademik seperti ini. Kalau seandainya orang banyak menghina
Rasulullah dikatakan sebagai kebebasan akademik, saya tidak sepakat

8 \Wawancara dengan Prof. Ach. Muzakki Sekretaris PWNU Jawa Timur, pada tanggal 27 Juni 2015
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kebebasan seseorang juga dibatasi oleh kebebasan orang lain. Tidak
semua itu dianggap kebebasan akademik atau kebebasan ekspresi, ada
batasan-batasan tertentu, ada metodologi-metodologi tertentu.” %

Marlaf Sucipto sebagai perwakilan masyarakat menambahkan kritikan

tersebut seandainya tidak menggunakan kata “tuhan membusuk” sebenarnya

bisa. Alternatifnya mahasiswa bisa mengambil sudut pandang dari manusia

yang kurang menjalani ajaran Nabi Muhammad SAW. Bahwa ketika Nabi

SAW menyerukan kebaikan tidak hanya dengan lisan tetapi juga dengan

tindakan.

“Jika kritiknya demikian tanpa menggunakan “tuhan membusuk” pun
sebenarnya bisa. Salah satunya dengan mahasiswa yang mau
memberikan kritik atas nilai-nilai agama yang tak diamalkan,
mengamalkan terlebih dahulu sebagaimana Rasulullah Muhammad
SAW saat mendakwahkan islam. Tidak semata dengan lisan tapi juga
didukung oleh tindakan. Itu mengapa Rasulullah Muhammad SAW
dikatakan sebagai uswah hasanah.”®

Bapak Abdul Hamid menambahkan boleh saja tema itu dijadikan

sebuah gerakan intelektual. Tapi seharusnya tidak sampai mencuat ke luar

karena akan muncul sebuah permasalahan. Seharusnya kata-katanya lebih

santun saja agar mudah dipahamabhi oleh para mahasiswa.

“Boleh saja kalau mereka menganggap seperti itu, tapi kan itu khusus
internal. Tapi kalau sudah mencuat keluar itu kan akhirnya membuat
sebuah dilema permasalahan. Lebih baik yang santun berkata-kata
sehingga mudah dipahami oleh mahasiswa yang lain”®®

8 Wawancara dengan Bapak Rijal Mumazziqg, Direktur Penerbit Imtiyaz Surabaya, pada
tanggal 27 Juni 2015

8 Wawancara dengan Marlaf Sucipto, Ketua Institut Belajar Indonesia (IBI) Surabaya pada
tanggal 27 Juni 2015

¥ Wawancara dengan Bapak Abdul Hamid selaku guru SMK Buduran Sidoarjo, Tanggal 12

Agustus 2015
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C. Gerakan Intelektual Mahasiswa perspektif Konsepsi Intelektual Antonio
Gramsci
Mahasiswa sebagai individu yang selalu bergelut dengan keilmuan dalam
lingkungan pergurua tinggi mempunyai kesadaran tinggi tentang realita yang
terjadi di masyarakat. Ini tidak lepas dari pengamatan yang dilakukan oleh mereka.
Dinamika kehidupan masyarakat merupakan objek kajian pokok oleh kalangan
akademisi khususnya akademisi. Dari sudut pandang sosial, gejala yang ada
memang seharusnya dilimpahkan kepada kaum intelektual, karena hal tersebut
juga sebagai tanggung jawab sosial bagi mereka. Yang mana sebagai pemikir
tentunya memiliki sebuah gagasan baru untuk menyelesaikan sebuah perseolan
yang ada. Sebagai mana yang Zainuddin Maliki menjelaskan pemikirannya
Antonio Gramsci dalam bukunya yang mana dalam Massa tidak melahirkan
ideologinya sendiri, melainkan dibantu oleh elite (ruling class) yang disebutnya
sebagai kelas intelektual, baik intelektual hegemonic/tradisional maupun
intelektual counter hegemonic/organik. Kedua lapisan intelektual itu bertugas
untuk mengorganisasi kesadaran maupun ketidaksadaran secara terus menerus
dalam kehidupan massa. Intelektual hegemonic bertanggung jawab untuk
menjamin pandangan dunia massa konsisten dengan nilai-nilai kapitalisme yang
telah diterima oleh semua kelas masyarakat. Sebaliknya intelektual counter
hegemonic mempunyai tugas memisahkan massa dari kapitalisme dan membangun

pandangan dunia sesuai perspektif sosialis. Massa dengan demikian tidak cukup
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dengan menguasai ekonomi maupun aparatus Negara, tetapi memerlukan
penguasaan kepemimpinan cultural ditengah massa.®’

Masyarakat yang terdiri dari berbagai lapisan sosial tidak bisa melahirkan
kesadarannya sendiri namun harus dibantu kaum elit sosial yang meliputi kaum
intelektual yang ada dalam masyarakat. Kesadaran bisa muncul dari diri mereka
yang mampu bisa menggerakkan masyarakat ke dalam jalan yang benar dengan
gerakan-gerakan penyadaran.

Ini sama halnya yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat dalam upaya memberikan kesadaran kepada mahasiswa baru dengan
membakar semangat intelektualnya dengan memberikan tema yang radikal “tuhan
membusuk”: Rekosntruk Fundamentalisme menuju Islam Kosmopolitan® yang
dituangkan dalam OSCAAR 2014. Sebagai mana Rahmad Sholahuddin selaku
ketua DEMA (Dewan Eksekutif Mahasiswa) menjelaskan diangkatnya tema
tersebut sebagal upaya penyadaran yang diberikan kepada mahasiswa baru agar
tidak mudah terpengaruh oleh gerakan radikal yang sudah marak di masyarakat,
seperi gerakan ISIS biasanya mudah menggaet mahasiswa yang dangkal dalam
pengetahuan agamanya.

“Tema “tuhan membusuk™” itu, suatu bentuk protes teman-teman

mahasiswa Fakultas Ushuluddin terhadap kehidupan masyarakat nusantara

khususnya, yang kian lama kian caruk maruk. Untuk saat ini yang paling
terkenal yaitu gerakan radikal, gerakan fundamental yang sangat terkenal

saat ini yaitu ISIS. Nah, ISIS melakukan sebuah langkah mengeksekusi
mati orang lain dengan mengatasnamakan agama atau mengatasnamakan

87 Zainuddin Maliki, Narasi Agung Tiga Teori Sosial Hegemonik, (Surabaya: Lembaga
Pengkajian dan Masyarakat (LPAM), 2004), hal, 187-188
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Tuhan. Secara tidak langsung mereka mengambil hak Tuhan untuk
menghakimi seseorang. Padahal pada dasarnya Tuhan tidak bersifat
demikian. Jadi intinya, bagi saya “tuhan membsuk” itu maksudnya spirit
ketuhanan yang ada dalam diri manusia itu sendri telah membusuk. Jadi,
teman-teman memang sengaja menyamarkan nilai ketuhanan akan
membusuk, seperti itu aslinya. Akan tetapi itu bisa disamarkan yang
kemudian di suguhkan kepada mahasiswa baru dalam rangka merangsang
daya nalar kritis mahasiswa Fakultas Ushuluddin.”®

Seperti halnya yang disampaikan oleh Roy selaku ketua (SEMA) Senat
Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat menjelaskan dengan adanya tema
tersebut diharapkan para mahasiswa baru bisa timbul daya kritisnya yang sudah
lam tumpul. Ini didukung oleh peran mahasiswa sebagai agan of change dan agen
of control dalam tanggung jawab sosialnya.

“Tujuan jangka panjangya yaitu untuk menimbulkan rasa kritis kepada
mahasiswa karena saya pahami selama perubahan IAIN ke UIN banyak
terjadi kemunduran. Dari adanya tema tersebut saya harapkan mahasiswa
yang ditumpulkan dalam pola pikir kritisnya bisa dikembalikan.
Mahasiswa itu bersangkut paut dengan program agen control dan agen
social. Jadi bukan hanya dengan tema ini tapi tema-tema lainya semisal
sifatnya tentang kenegaraan atau kebangsaan bukan tema-tema yang
bersifat keagamaan saja. Artinya dalam segala segi atau segala sisi kita
harus tahu. Ini yang saya inginkan agar tumbuh dan berkembangnya daya
teliti dan pola pikir sebagai mahasiswa saat ini.”**

Saudara M. Ishaq Maulana selaku ketua Panitia SC OSCAAR Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat menambahkan tema tersebut ditujukan semua yang
beragama namun lebih dikhusukan kepada agama Islam sebagaimana di kampus

UIN Sunan Ampel menajdi basis keagamaan. Menurut Beliau Islam harus

8 Wawancara dengan Ahlur Roiyan, Ketua Senat Mahasiswa (SEMA) Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat, pada tanggal 20 Juni 2015

8 Wawancara dengan Rahmad Sholehuddin, Ketua Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA)
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, pada tanggal 18 Juni 2015
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dijadikan benih dalam kehidupan bermasyarakat agar mudah berdialog dengan
budaya yang ada di masyarakat. Sehingga agama Islam mudah berakulturasi
dengan budaya yang ada. Ini yang diaplikasikan oleh para Wali Songo ketika
menyebarkan agama Islam di pulau jawa.

“Tema “tuhan membusuk” ditujukan kepada semua beragama tapi akan
tetapi panitia khususkan kepada agama islam. Karena basis yang ada di
kampus UIN Sunan Ampel adalah Islam. Islam itu bukanlah emas dan
bukanlah mutiara melaikan islam itu adalah benih. Kalau islam itu adalah
mutiara maka islam tidak bisa ditanam, dimana porsi tanahnya berbeda.
Tapi kalau Islam adalah benih maka Islam itu ada sebuah bentuk akulturasi
dengan budaya yang ada contohnya ketika Wali songon melakukan
penyebaran agama Islam ditanah Jawa, Wali songo tidak serta merta
melakukan penyebaran itu sendiri, Wali songo melakukan pendekatan
dengan budaya kepada masyarakat. Ada dialoglah antara agama dengan
budaya. Harapan dari panitia itu agama tidak boleh melegitimasi
kekerasan, tidak boleh meng-ia-kan ketika bendera berkibar dan takbir
“Allahu Akbar” di ucapkan darah tidak lagi bercucuran melainkan
kedamaian. Kalau agama dibawa dalam hal kekerasan maka agama tidak
akan dipeluk oleh manusia, semakin hari maka agama itu akan lebih di
jauhi.®

Lain halnya dengan tanggapan masyaraka, tanggapan ini tidak berbanding
lurus dengan harapan panitia. Ternyata masyarakat diluar sana bertolak belakang
dengan harapan mahasiswa. Reaksi masyarakat makin tak terbendung
mengomentari terkait tema “tuhan membusuk” sebagaimana bapak Ach. Muzakki
selaku Sekretaris PWNU Jawa Timur mengatakan bahwa kasus tema OSCAAR ini

terletak dari kurang tepat caranya yang dilakukan mahasiswa. Ini membuktikan

% Wawancara dengan M. Ishaq Maulana, Ketua SC OSCAAR Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat, pada tanggal 22 Juni 2015
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bahwa cara atau strategi penyampain kepada public harus juga diperhatikan. Jika
soal tujuan dan maksudanya tentunya baik, tapi disanalah persoalan utamanya.
Gagasan yang di lontarkan kepada masyarakat dengan tujuan edukasi tapi caranya
kurang tepa ini yang memantik reaksi negative dari masyarakat.

“Kasus yang terjadi Fakultas Ushuluddin itu “bukan soal maksud dan
tujuannya tetapi caranya untuk mengungkapkan maksud dan tujuan itu” orang
bisa berdepat yaa itu khas mahasiswa yang biasanya mencari sensasi tapi
kasus “tuhan membusuk® itu pelajaran yang menarik untuk kita bersama,
bahwa cara dan strategi diperhatikan betul oleh masyarakat. ...Mahasiswa
melontarkan gagasan dengan cara yang dianggap masyarakat controversial ini
juga harus menyadarkan kita bahwa tujuan mahasiswa melakukan edukasi
kepada masyarakat tapi kalau cara begitu tidak efektif untuk melakukan
edukasi, justru memantik reaksi negative itu berarti gerakan itu tidak banyak
manfaat, gerakan itu akan sis-sia.”

Sedangkan dengan bapak Rijal Mumazziq Zionis mengatakan bahwa
kebebasan akademik disepenuhnya mempunyai kebebasan yang luas. Kebebasan
yang dimiliki oleh orang lain juga dibatasi oleh kebebasan yang lainnya juga. Jika
hal itu dikatakan kebebasan akademik maka suatu saat aka nada orang yang akan
menghina Nabi SAW dengan alas an kebebasan akademik. Kebebasan akademik
atau ekpresi masih ada batasan-batasan tertentu serta metodologi yang harus
dipatuhi.

“Saya tidak sepakat itu dikatakan kajian akademik. Kemudian kebebasan

akademik seperti ini. Kalau seandainya orang banyak menghina Rasulullah

dikatakan sebagai kebebasan akademik, saya tidak sepakat kebebasan
seseorang juga dibatasi oleh kebebasan orang lain. Tidak semua itu

dianggap kebebasan akademik atau kebebasan ekspresi, ada batasan-
batasan tertentu, ada metodologi-metodologi tertentu.”®

%1 Wawancara dengan Prof. Ach. Muzakki, Sekjen PWNU Jawa Timur, pada tanggal 27 Juni 2015
%2 Wawancara dengan Bapak Rijal Mumazziq Zionis, Direktur Penerbit Imtiyaz Surabaya,
pada tanggal 27 Juni 2015
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Marlaf Sucipto menambahkan bahwa seandainya tema dalam OSCAAR
tersebut tidak menggunakan kata “tuhan membusuk” sebernya bisa, dengan cara
mahasiswa melempar wacana tentang manusia yang kurang menjalankan nilai-
nilai agama. Itu yang terjadi pada zaman Rosullah, bahawa pada wakti itu
Rosullah berdakwah dengan cara mennggunakan lisan dan tindakan.

“Jika kritiknya demikian tanpa menggunakan “tuhan membusuk” pun
sebenarnya bisa. Salah satunya dengan mahasiswa yang mau memberikan
kritik atas nilai-nilai agama yang tak diamalkan, mengamalkan terlebih
dahulu sebagaimana Rasulullah Muhammad SAW saat mendakwahkan
islam. Tidak semata dengan lisan tapi juga didukung oleh tindakan. Itu
mengapa Rasulullah Muhammad SAW dikatakan sebagai uswah
hasanah.”®

Bapak Abdul Hamid menambahkan boleh saja tema itu dijadikan sebuah
gerakan intelektual. Tapi seharusnya tidak sampai mencuat ke luar karena akan
muncul sebuah permasalahan. Seharusnya kata-katanya lebih santun saja agar
mudah dipahamahi oleh para mahasiswa.

“Boleh saja kalau mereka menganggap seperti itu, tapi kan itu khusus

internal. Tapi kalau sudah mencuat keluar itu kan akhirnya membuat

sebuah dilema permasalahan. Lebih baik yang santun berkata-kata
sehingga mudah dipahami oleh mahasiswa yang lain”%

Gerakan intelektual untuk menyadarkan mahasiswa baru yang mana

ujungnya mahasiswa tersebut bisa menyebar luaskan kesadaran yang didapatkan

dari OSCAAR tersebut. Intelektual Organik disini bertugas membuka ruang

% Wawancara dengan Marlaf Sucipto, Ketua Indonesia Belajar Institut (IBI) Surabaya, pada
tanggal 27 Juni 2015

** Wawancara dengan Bapak Abdul Hamid selaku guru SMK Buduran Sidoarjo, Tanggal 12
Agustus 2015
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kesadaran yang ada dalam diri mahasiswa baru, yang dalam hal ini dilakukan oleh
panitia. OSCAAR. Pemikiran mahasiswa baru yang dianggap kolot oleh
mahasiswa dirombak agar mereka tidak mudah terpengaruh oleh gerakan radikal
yang sudah berkeliaran dalam kehidupan masyarakat.

Intelektual organic selaku penggerak massa harus bisa mengorganisir
massa yang ada dengan memasukkan semangat revolusioner untuk merombak
pemikiran yang lama. Dalam kaca mata Antonio Gramsci Intelektual tradisional
disana berperan sebagai penggerak nilai-nilai yang dikeluarkan oleh kapitalis,
namun yang mana dalam konteks ini bisa disebut kaum yang radikal. Namun
untuk mengcounter gerakan tersebut hadirlah intelektual organic untuk memberi
kesadaran dan bisa memisahkan dengan kesadaran palsu yang diperoleh dari kaum
gerakan radikal yang dalam konteks ini menurut penulis ada pada dalam diri
panitia. Susunan kaum intelektual yang ada dalam intelektual tradisional sangat
kompleks, didalamnya terdapat berbagai-bagai lapisan intelektual yang mana
bertugas menjalankan fungsinya untuk mempertahankan hegemoninya. Di
dalamnya bisa terdiri dari orang yang ahli dibidang pidato yang bertugas mengajak
massa sebanyak-banyaknya, terdapa seorang penulis yang bertugas menyebarkan
berbagai ajaran yang dianggap benar melalui selebran buletin atau buku yang
disebarkan kepada khalayak umum dan masih banyak lagi, untuk mendukung
visinya.

Ini juga yang dilakukan oleh intelektual organic yang mana hal tersebut

berada adalam posisinya panitia. Bahwa di dalamnya juga harus terdapat berbagai
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lapisan kaum intelektual untuk mengcounter ajaran-ajaran para kaum intelektual
tradsional. Begitulah strategi yang dilakukan oleh para panitia OSCAAR Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat, sebuah usaha yang untuk merombak pemikiran
mahasiswa baru dengan cara melempar tema “tuhan membusuk™: Rekontruksi
Fundamentalisme menuju Islam Kosmopolitan. Sebuah tema untuk menyadarkan
para mahasiswa. Anggapannya bahwa, tema radikal yang berbasis agama akan
mudah membakar semangat intelektual mahasiswa. Agama merupakan sebuah
ajaran yang menjadi rujukan setiap orang dalam menjalani kehidupan, karena
didalamnya terdapat nilai-nilai kebaikan yang diturunkan oleh Tuhan. Penjelasan
dari “pembusukan” tersebut adalah bahwa sifat ketuhanan yang terejewantahkan
dalam diri manusia malah membusuk, yang mana rasa kasih sayangnya sudah
mulai terkikis dan berani menghakami sebuah kebebenaran sehingga berujung
kepada pembunuhan. Fenomena seperti itu yang dilakukan ISIS di Irak dan Syiria.
Perang saudara antar agama Islam, dengan alasan sama-sama saling menghakimi
kebenaran. Dari sanalah rujukan panitia dalam tema tersebut, bahwa mereka telah
membusukkan sifat ketuhanan yang ada dalam dirinya.

Namun masyarakat beranggapan lain dengan tema tersebut, ternyata kata
“tuhan membusuk” kurang tepat digunakan untuk kritik realitas sosial. Seharusnya
panitia harus langsung menggunakan kata-kata yang langsung mengena kepada
yang dituju. Kata tersebut salah arah, begitulah komentar masyarakat. Pemahaman
masyarakat sebenarnya tidak lepas dari sebuah pemberitaan oleh media massa baik

cetak maupun elektronik. Soalnya media hanya menggembor-gemborkan tema
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secara parsial untuk lebih menghebohkan pemberitaan yang ada. Citizen journalis
muncul secara mendadak ketika hal yang heboh seperti ini muncul. Mereka
menyebarkan informasi melalui media sosial dengan memberi penjelasan yang
berbeda dengan makna yang dikeluarkan oleh penitia. Dampak dari penyeberan
informasi tentang tema yang sangat sensitive ini muncul reaksi keras yang berbau
negatif dari masyarakat, menurut masyarakat bahwa kemunculan tema tersebut
syarat akan sensasi yang ingin dicapai oleh mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat, bahkan sampai ada organisasi masyarakat yang mengkafirkan mereka
akibat dari tema “tuhan membsuk” dan dilaporkan kepada pihak berwajib sebagai

penistaan terhadap agama.



